SELAYANG PANDANG 


Semua orang memang bebas berkomentar, tapi saya 
ingatkan jika terkadang komentar buruk dan mencuit anda, 
dengan tanpa anda sadari akan menurunkan semangat 
orang itu dalam menuangkan ide dalam sebuah cerita. 


Saya sebagai author sama sekali tak melarang anda dalam 
hal berkomentar, tapi saya hanya kasih saran agar berpikir 
dua kali dan secara matang sebelum anda akan 
mengomentari buruk karya seseorang! 


Jio COWOK!!! 
Jadi gak usah nanya2 lagi! 
Ceritanya akan diubah sedikit 
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00. PROLOG 


Denting jarum jam yang menunjukkan pukul 6 pagi, suara 
alarm berbunyi membangunkan dia yang saat ini masih 
setengah berada didalam alam mimpi, remaja yang hari ini 
genap berusia 17 tahun itu bangun bergegas bangkit dari 
tempat tidur dan berjalan membuka gordeng kamar yang 
seketika menampakkan suasana gedung gedung megah 
dari kaca jendela kamarnya. 


Kini mendung seakan menyelimuti ibu kota. 
London, 


Kota ini menjadi saksi, tempat pelarian seorang Delbara dari 
luka dan trauma yang ia dapat selama berada dikota 
Jakarta. 


Jakarta adalah kota dengan beribu misteri, ada luka yang 
membuat dia seakan kembali membuka trauma lama 
merasakan Dejavu 7 tahun yang lalu. 


Dia tak ingin menjadi pengecut yang akan kabur dari masa 
lalu, 


Tempat ini bukalah wadah dirinya yang ingin bersembunyi 
dari kejaran trauma yang masih tersimpan tanpa celah. 


Jika di dalam hidup terkadang manusia akan menemui titik 
dari kata menyerah, bolehkah saat ini ia katakan jika dirinya 
merasa lelah, dalam menjalani hidup yang memaksanya 
agar selalu terlihat baik baik saja. 


TOKKKK!!!! 
TOKKKK!!!! 


TOKKKK!!! 
Masuk!. 


Suara decitan pintu bersamaan dengan seorang maid yang 
kini berjalan memasuki kamar. 


Tuan besar meminta tuan muda untuk segera turun, sarapan 
di lantai bawah. 


Dia melempar senyum. Aku akan segera turun. 


Baik tuan. Maid ini sedikit membungkukkan badan 
kemudian menutup pintu kamar meninggalkan dia yang kini 
masih sibuk dengan pikiran yang sama. 


Dan ini adalah kisah seorang Delbara, kehidupannya yang 
penuh dengan canda tawa terlarut bersama luka dan 
trauma, semuanya terangkum disini. Cerita sederhana yang 
bisa kalian nikmati dengan ditemani oleh secangkir teh 
hangat atau kopi. 


ea 


Jakarta, 7 tahun yang lalu ... 


DELBARA JIO ALTHARIZA R., panggil namanya Jio, anak 
lelaki berusia 10 tahun yang saat ini sedang mengenyam 
pendidikan di bangku sekolah menengah pertama. 
Kemandirian dan sifat nakal dengan berteman apik dengan 
dirinya, kata dewasa memaksanya melupakan masa kanak 
Kanak yang seharusnya indah. Hidup dengan 
kesederhanaan jauh dari kata mewah bahkan ingin 
menyuap sesendok nasi pun dirinya harus bekerja paruh 
waktu ataupun malakin uang jajan siswa lain di sekolah. 


Seperti biasanya setiap pagi anak ini mengayuh sepeda 
untuk pergi ke sekolah, jam menunjukkan pukul setengah 
tujuh kurang. Bibir mungilnya bergumam tak jelas dengan 
sesekali menghentikan sepeda tak kala melihat restoran 
mewah yang berdiri megah di pinggiran jalan raya. 


Mana belum sarapan lagi, Gumamnya sebelum melajukan 
sepedanya. Semuanya aman namun tak berselang lama 
sebuah mobil mewah melintas dengan cepart melewati 
genangan air di jalan membat percikan air itu membasahi 
hampir separuh tubuh mungil milik Jio. 


BGSTT!!! HEI!!!. 


BERHENTIIN MOBIL LO, SIALAN!. Anak ini membanting 
sepedanya seraya berteriak. 


Terlihat mobil itu berhenti tepat tak jauh dari tempatnya 
dari posisinya berdiri, secepat mungkin jio berjalan ke arah 
mobil tersebut dan menggedor keras kaca mobil yang saat 
ini masih tertutup rapat, dirinya sama sekali tidak 
memperdulikan lagi kalau mobi mewah ini bisa saja lecet 
karena mendapatkan pukulan dan tendangan manis 
darinya. 


Sialan keluar gak lo!. 
KLEKKKKKK!!!! 


Sang pemilik mobil keluar, terlihat seorang pemuda dengan 
baju khas kantoran lengkap dengan jas dan sepatu pantofel 
mengkilat membuat Jio melirik sang pemuda dari ujung 
rambut sampai ke ujung kaki 


Perlu apa kamu teriak teriak?. Suara datar membuat Jio 
menelan ludahnya kasar. 


Bitch! Orang kaya sialan. Umpatnya 


KAMU NGOMONG APA TADI?!. Tangannya terangkat sejajar 
dengan pipi Jio sebelum sebuah sahutan menghentikannya. 


Ada apa kak?, Tanya pemuda berbaju sama dengan milik Jio, 
putih biru yang juga keluar dari mobil. 


Wajah datar tanpa guratan senyum itu melirik sinis kearah 
Jio. 


Ehh, lo berdua gak lihat baju gue jadi kotor begini karena 
mobil mahal sialan lo itu, kalau ngendarain mobil santai aja 
dong gak usah sok belagu mentang orang kaya. Mana pake 
nanya segala lagi. Jio kesal dibuatnya 


Terus?. 


Baju gue kotor semua sialan! Kalau udah kayak gini gimana 
gue bisa sekolah?!!!. Mata Jio terlihat berkaca kaca terlebih 
ketika melihat dua orang dihadapannya kini hanya 
menatapnya datar dan santai, bahkan nyaris terlihat tak 
peduli. 


Pemuda berbaju putih biru yang berdiri di samping lelaki 
berjas itu hanya memutar bola matanya malas sebelum 
berujar ketus. Perlu uang ngomong aja, kasih dia uang kak, 
biasa orang miskin cari sensasi. 


Tutup mulut lo sialan! Lo pikir semuanya bisa dibayar sama 
uang hah?! Gue pengen lo pada tanggung jawab, kalo kek 
gini gimana bisa gue sekolah. Bajunya sudah habis basah 
kuyup. 


Lagi, bukannya iba kedua pemilik wajah datar ini hanya 
memutar bola matanya malas. 


2 
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Hiks ... Hiks, HUWAAAAAAA ... Jio harus gimana!. 
Jio?, Tanya mereka serempak. 


Bocah ini semakin menjadi jadi menangis. Kenapa lo? Hiks 
... Hiks?, Tanyanya di sela sela tangisannya. 


Lengannya ditarik kasar secara tiba tiba, membuatnya 
berteriak. Lepasin gue bajingan!. Remaja berseragam putih 
biru ini menarik paksa lengannya diringi dengan pemuda 
berjas menyingkapkan tasnya untuk melihat name tag 
miliknya. 


Delbara? 
Nama lo Derbara Jio Althariza?, Tanyanya spontan 
Hiks ... Buat apa lotau?!!!. 


JAWAB PERTANYAAN SAYA! APA NAMA KAMU DELBARA JIO 
ALTHARIZA?!. Ulangnnya menaikkan suara beberapa oktaf, 
membuat Jio semakin menangis kencang. 


Jio menepiskan cengkraman tangan itu. 

Hiks ... Hiks ... Dasar sinting! Udah tau kenapa nanya mana 
bentak segala lagi. HUWAAAAA ... Gimana caranya Jio 
sekolah!!!. 


eka 


01. SATU 
Ji?. 
Gue lagi gak mood ngomong. 


ZAFI ALTHAR P., sahabat Jio menatap heran dirinya yang 
dengan wajah masam masuk kedalam kelas. Penampilan 
anak ini kacau, bahkan dikatakan sangat, rambutnya yang 
menjadi cepak, bekas lumpur yang menjadi masker alami 
wajahnya, bajunya yang kotor, nampak noda air lumpur 
membekas di baju putih birunya. 


Zafi menutup mulutnya rapat rapat, karena hampir saja 
pecah karena tawa, pipi nya saat ini sudah menggembung, 
tapi melihat wajah sahabatnya yang tertekuk jujur dirinya 
merasa iba, walaupun hanya sedikit. Lo habis main lumpur 
dimana? Sumpah Ji, kegantengan lo jadi bertambah 
berpuluh kali lipat sekarang. 


Ejek terus aja gue, sampe mampus!. 
Zafi terbahak. Yeee! Jadi baperan, bercanda aja kali. 


Gue lagi gak mau diajak bercanda. Ketus Jio memasang 
wajah datar membuat Zafi yang melihatnya hanya 
menampakkan raut aneh, tak biasanya sahabatnya yang 
bisanya selalu mood booster kini menjadi seperti sekarang. 


Lo kenapa sih?. Ada masalah cerita, jangan jadi kek cewek!. 
Jio menghela nafas. 


Kenapa?. Sambung Zafi 


Lo tau kakel yang murid baru itu 'kan? Yang tampangnya 
sok belagu serasa pengen gue tampol wajahnya. 


Zafi berdehem. Terus, emang kenapa?. 


Mobil yang dia tumpangi tadi, hampir aja nyerempet gue 
anjir! Dan lo lihat penampilan gue jadi kayak gini, itu karena 
ulah mereka. 


Zafi hanya mencibirkan bibir. Mereka kan orang kaya, jadi 
bisa berkuasa, maybe?. 


Itu alasannya gue benci kalangan mereka. Jio berdecak di 
akhir kata 


Zafi spontan mendelik, dirinya adalah anak orang kaya, 
mendengar sahabatnya mengatakan itu tentu saja dirinya 
merasa sedikit ada sangkut pautnya dengan ucapan itu 
barusan 


Menyadari itu Jio terkekeh, dirinya menepuk pundak Zafi 
sebanyak dua kali dan menatapnya dengan sebuah 
cengiran. Tapi kecuali lo Zaf, tenang aja. Sambungnya 


Ck! Ingat, harta bukan segalanya, Ji. 


Tapi harta diatas segalanya, Zaf. 


eka 


Delbara Jio Althariza R. dirinya bahkan tak tahu R itu adalah 
kepanjangan dari apa. Hampir separuh hidupnya dirinya 
tinggal di panti asuhan, bahkan dirinya tak mengerti arti 
dari sebuah keluarga, tidak mengenal hadirnya seorang 
ayah dan ibu karena sedari kecil yang dirinya tau hanyalah 
Bunda Maya, pemilik yayasan panti asuhan tempat dirinya 
dibesarkan. 


Jika kebanyakan anak anak lain masih sekolah dibangku 
sekolah dasar, maka berbeda dengan Jio yang saat ini entah 
bagaimana bisa sudah duduk di kelas 7 SMP. 


Ya ... Karena gue jenius lah bahkan saking jeniusnya otak 
gue bisa dikatakan beda beda tipis dari dari Albert einstein, 
katanya. Walaupun itu adalah sebuah kenyataan karena 
dirinya sekolah lebih cepat dibandingkan teman 
seangkatannya. 


Saat SD dua kali dirinya mengikuti kelas akselerasi. Dirinya 
memang hobi melompat kelas, oh hayolah ... Jio siswa atau 
kangguru?. 


Jio berpendapat, dirinya tak bisa hidup seperti ini terus, jika 
dirinya miskin setidaknya ia punya otak yang cukup 
memadai agar tak mudah terlena dengan segala macam 
tipu muslihat dunia jika semisal nanti dirinya sukses dan 
menjadi orang kaya. Itu alasannya terkadang membuat 
dirinya selau serius bergelut dengan buku dan pena, bahkan 
tak pernah absen mimisan ketika hari H ujian tiba. 


Ji. Zafi menpuk pundak Jio membuat sang empu yang 
sedari tadi asyik dalam lamunanya kini terperanjat kaget. 


Dirinya menatap ke arah Zafi yang hanya cengengesan 
dibuatnya. Aishh ... Kenapa lo?. 


Kantin kuy!. 


Satu hal yang perlu kalian tau dari Jio, dirinya benci kantin 
karena kantin selalu bermusuhan sama dompetnya yang 
selalu gak ada isinya. 


Eummm ... Enggak ah. Tolaknya 


G-gue mau belajar, kan bentar lagi ujian, lagian gue masih 
kenyang kok. Sanggahnya lagi, namun tak bisa dipungkiri 
jika perutnya sama sekali tak bisa diajak kompromi. Sialan! 
Karena sampai detik ini Jio belum makan. 


Zafi wmencebikkan bibir tak percaya, kebohongan 
sahabatnya ini telah lama basi. Halah ... Biasanya aja lo 
malakin uang anak lain. Ikut gue, gue traktir deh lo karena 
hari ini gue gak ulang tahun, Ujar Zafi tanpa meminta 
persetujan langsung menarik tangan Jio keluar kelas. 


Semua mata tertuju pada dia siapa lagi kalau bukan Darel, 
sang anak baru yang langkahnya selalu dikawal oleh 
beberapa bodyguard yang berjalan dibelakangnya. Sangat 
berlebihan. 


Jio benci kalangan mereka, dirinya benci mereka yang sok 
berkuasa, bahkan tak segan merendahkan kaum bawah. 
Dirinya bahkan heran dan rasanya ingijn sekali mencibir, 
untuk apa penjagaan seketat itu hanya untuk menjaga 
seorang remaja, apakah dirinya merupakan seorang 
pangeran atau putra mahkota yang sedang diincar oleh 
musuh keluarga. 


Ahhh ... Entahlah, apalagi ketika mengingat kejadian 
beberapa hari yang lalu saat Jio terkena percikan air dari 
mobil yang ditumpanginya, Jio mengingat bagaimana 
mereka yang dengan angkuhnya melempar lembaran uang 
tepat dihadapan wajahnya dan bukannya meminta maaf 
karena kesalahan mereka. 


Mereka berwajah tebal dan itu alasannya Jio benci, Jio 
memang orang miskin, tapi yang terpenting dirinya tak 
akan segan segan melakukan apapun kalau merasa dirinya 
direndahkan dan Jio akan selalu meneriakkan apa yang 
menurutnya benar. Dalam tanda kutip 'mungkin'. 


Satu hal yang Jio pegang erat erat didalam dirinya, Bandel 
boleh tapi bego jangan. 


Suara gebrakan meja membuat jantung bocah ini hampir 
copot, Jio menonggakan kepala menatap kearah atas, 
melihat dia yang entah sejak kapan berdiri disini, menatap 
Jio masih dengan wajah datar. 


Jio memutar bola matanya malas. Maunya apa lagi coba?! 
Apa belum puas dia sksd sama gue dan sok nganggap gue 
Jadi adeknya dia. 


Jio berdecak 
Adek ... Adek ... Adekkkk!!!! Gue bukan adek lo, 


mencetuskan bahwa dirinya adalah adiknya. 


eka 


02. DUA 


Polemik pemilihan ketua OSIS masa jabatan baru. Jio ikut 
berpartisipasi dalam seleksi penerimaan pengurus OSIS, 
walaupun nanti dirinya belum akan menjadi pengurus inti. 


Berbeda dengan Zafi anak itu tak terlalu tertarik dalam hal 
berorganisasi. 


"Berkas Io udah siap?." 
Jio berdemen. 


Dua curut ini kini duduk dibawah pohon. Hitung hitung cuci 
mata, menunggu kakak kelas wanita berwajah bening yang 
kadang secara kebetulan lewat dihadapan mereka. 


Tak terkecuali Jio, bocah ingusan yang saat ini sedang 
ngegebet sama salah satu cewek famous kelas 9 yang 
menjadi idolanya. Gak nyadar masih bau kencur juga, 
kemarin aja nangis kejer kayak cewek saat bajunya kotor 
kena air lumpur. 


"Si belagu, dia juga ikut nyalon jadi ketua OSIS." 


Jio mangut mangut sebentar. "Gak peduli sih gue. Terserah 
dia mau jadi calon presiden kek atau mau jadi calon ahli 
neraka sekalian." 


"Kalau jadi calon Abang lo gimana, Ji?." 
"Gue tampol muka lo." 
Zafi? 


Ngelus dada. 


"Astaga ... Bini gue lewat oy!!." Jio sampai mengigit dasi 
ketiaka sang idolanya lewat. 


PLETAK!!! 


Kali ini kepalanya ditampol seketika oleh Zafi, membuatnya 
meringis. 


"Masih bocah." 
"Lo juga bocah!." 


"Masa depan lo itu cerah Ji, jadi gak usah berhubungan 
sama manusia centil kayak dia. Ibaratnya nih ..." Zafi mulai 
berpidato. "Perbedaan kalian itu kayak langit dan bumi. Lo 
itu langit yang cerah, terus dia bumi yang lagi kena virus 
Corona." 


"Lo tau? Jadi apa langit tanpa bumi? Begitu juga sebaliknya. 
Jadi, kita berdua itu saling melengkapi, Zaf." Mejeda 


Jio kembali melanjutkan kata. "Contohnya nih ya kayak gini. 
Ekm ... Massa bumi itu sekitar 5,9742 10 kg terus--." 


"Ngalah gue ngomong sama orang jenius." Zafi seketika 
dibuatnya frustasi, memutar bola mata malasnya. 


Pokok kok 


Seperti biasa, rutinitas Jio sepulang sekolah. Setelah ganti 
baju ia langsung keluar buat jajan di warung nasi uduk 
depan kontrakan, syukur hari ini ia bisa makan, jika gak ada 
uang. Ya, terpaksa puasa atau hanya nelen ludah. 


"Bi, nasi uduk nya satu ya." 


"Minumnya le?," Tanya lembut perempuan paruh baya 
dengan logat khas Jawa. 


"Air putih biasa aja." 


Hidup mengajarkan Jio arti kemandirian tanpa harus di 
ajarkan, ketidakadilan dunia telah ia lihat di depan matanya 
sendiri, tapi ini lah hidup. 


Kata bunda Maya saat dirinya dipanti asuhan dulu hidup itu 
kayak roda yang berputar, kadang kita di atas, kadang kita 
di bawah. Tapi menurut Jio hidup itu gak lebih kayak roda 
tapi gak bisa diputar, selalu d bawah dan sampai kapan pun 
seperti itu. 


Siapa lagi yang bakalan jadi penolong di dalam hidup kita 
ya kalau bukan diri kita sendiri, teori hidup mudah siapa 


yang menerima kenyataan dia yang bakal lebih lama 
bertahan. 


"Ini /e." 


"Bi?." Panggil Jio hingga Bi Minah--namanya-- membalikkan 
badan kembali menatapnya. 


"Iya /e?." 


"Kok ada ayam gorengnya saya 'kan cuma persen nasi uduk 
biasa?," Jio bertanya karena merasa janggal dengan menu 
yang ia pesen saat ini. 


"Ahh, gak apa-apa le sekali kali. Tole 'kan juga udah 
langganan sama bibi disini. " 


Jio hanya tersenyum. "Makasih ya bi." 
"Monggo di makan." 


Jio bersyukur hari ini bisa makan sesendok nasi, tapi gak tau 
kalau besok hari dan seterusnya. 


Tapi yang pasti gue akan selalu bersyukur, Tuhan. 


Bocah ini melajukan sepeda menuju tempat dirinya bekerja, 
selain siswa ia juga bekerja paruh waktu ditempat yang tak 
jauh dari kontrakan tempatnya tinggal. Walaupun hasilnya 
tak seberapa tapi, ya hitung hitung bisa bantu untuk bayar 
kontrakan dengan begitu dirinya tak hanya nganggur dan 
memilih hidup sebagai gelandangan. 


Diumur seperti sekarang dirinya sudah mampu hidup 
mandiri, siap tak siap harus maju bergelut dengan pahit dan 
manisnya tentang hidup. Panti asuhan yang sedari bayi 
menjadi tempat ia tinggal, kini telah dibubarkan. 


Oh ya, jangan kalian pikir jika sepeda yang Jio dapat saat ini 
pemberian bapak Jokowi karena bisa jawab kuis, atau hasil 
maling milik tentangga. 


No!! Ini dirinya dapat dari pemilik bengkel samping 
kontrakan, karena katanya sepedanya ini punya 
keponakannya yang sudah tak kepakai. Ya, Jadi Jio ambillah 
karena sayang jika ujungnya nanti akan berakhir ditempat 
rongsokan. 


Tak selang beberapa waktu, Jio sudah sampai di depan 
tempat ia bekerja, sebuah tempat sederhana wadah 
produksi makanan tradisional, disana tertulis sepanduk 
Satu rasa. Secepat mungkin ia memarkirkan sepeda dan 
langsung memasuki pintu. 


Langkah pertama kali, ia disambut adalah seorang anak laki 
laki, yang berbeda umur beberapa tahun darinya kini 
melempar senyum. 


Dia Rendi sahabat Jio, nasibnya hampir sebelas dua belas 
seperti dirinya, walaupun dia bukan anak panti asuhan tapi 


dia anak yatim piatu yang tinggal sama Pamannya dan saat 
ini tinggal sendiri Karena sang paman sudah meninggal. 


Selain Zafi dia juga sahabat terbaik Jio, situasi hidup kayak 
gini mengajari ia arti dari sahabat itu sendiri. Seseorang 
yang dekat dengan kita kadang belum tidak bisa di katakan 
sahabat, seseorang yang hanya ada di saat kita senang juga 
bukan arti dari sahabat. 


Zafi anak orang kaya, tapi dia gak malu berteman dengan 
Jio yang sepeserpun gak punya harta, dia selalu ada di saat 
gak ada satu orang pun yang bisa menyemangati Jio 
tentang hidup. 


Dan ini ternyata ini lah arti kehidupan. 
Jio ikut mengantri mendapatkan jatah dagangannya hari ini. 


"Lo yakin bisa bayar kontrakan hanya dengan kerja di sini, 
Ji?." Rendi pikir hanya 10% pendapatan mereka, tak akan 
cukup membiayai uang untuk membayar kontrakan. 


"Lo gak lihat sekarang gue udah ngontrak satu tahun di 
sana hanya dengan kerja di sini. Ya eum ... Walaupun 
separuhnya masih nunggak Rend tapi 'kan itung itung." Jio 
menyengir di akhir kata. 


Rendi hanya mangut mangut mengerti, walaupun dirinya 
tinggal sendiri tapi untungnya dia punya rumah sederhana 
peninggalan mediang Pamannya dan tak harus ngontrak 
seperti Jio. 


"Suara lo bagus 'kan?," Tanyanya tiba tiba. 
"Gak tau gue." Jio menyunggingkan senyuman tipis. 


"Lo bisa nanyi?." 


"Lumayan." 


"Lo mau ikut gue kerja di klub bayarannya lumayan loh." 
Rendi sedikit memelankan suara sekarang. 


Klub? No!! Jio gak mau! 


"Gak, gue gak mau!." Tolak Jio cepat, menggelengkan kepala 
ribut. 


Randi hanya terbahak. "Gue tau kok lo itu hanya bocah 
polos dan baik baik, Jio." 


Gorengan tahu, tempe, dan kawan kawan. Jio bersama 
beberapa anak jalanan yang lainnya, terkadang menjajakan 
gorengan di pinggir jalan raya atau merah. 


Kaki mungilnya mulai berjalan ke sana kemari, menawarkan 
senampan gorengan yang akan menjadi rezekinya hari ini. 


Banyak anak lain seumurannya, bernasib sama entah itu 
jualan koran, tisu, mengamen atau yang lainnya. Karena 
untuk bekerja part time ditempat seperti restoran atau 
minimarket dirinya belum bisa diterima karena umur masih 
dalam kategori belum mencukupi. 


"Nyonya?." Panggil Jio ke arah seorang wanita berwajah ayu, 
yang saat ini tengah berteduh ditepi jalan raya. 


Seketika wanita itu menatapnya. 
"Hm?." 


"Apa nyonya mau beli?." 


KKK KKKkKKKK 


03. TIGA 
"Nyonya? Apa nyonya ingin membeli?." 


Beberapa bodyguard yang ada dibelakangnya menyahut. 
"Bisa bisanya Anda menawarkan itu pada nyonya?." 


"Apa Anda ingin merendahkan dirinya!." 


"Jangan memarahinya." Titah wanita yang dipanggil nyonya 
Ke arah beberapa bodyguard yang mengawalnya. 


Jio dengan tatapan polos seakan mencerna apa yang terjadi, 
orang ini terlalu berkelas untuk membeli gorengan ya?. 


Wanita yang diketahui namanya Dina ini sedikit 
merendahkan badan. 


"Coba kita lihat." Dina membuka koran yang menutupi 
nampan yang berisi beberapa gorengan disana. 


"Kalau bala bala harganya berapa?." 


Jio dengan cepat menjawab. "3 dua ribu. Tapi untuk nyonya 
saya kasih 4." 


Dina terkekeh. "Entar rugi loh." Sindirnya 


"Gak apa apa nyonya. Karena nyonya cantik terus baik." 
Pandai sekali meluluhkan hati. 


Dina mencubit hidung mungilnya gemas. "Saya beli 
semuanya ya." 


"Wahhhh ..." 


Jaw drop, Jio tak menyangka dagangan 
nya akan cepat habis hari ini. 


"Serius nyonya?." Dibalas anggukan kepala Dina yang 
tersenyum simpul. 


Ahhh ... Rasanya begitu dekat. Dina tak henti memamerkan 
senyum melihat wajah antusias milik, Jio. 


Anak yang manis. 


"Kenapa, Din?." Tanya sang suami melihat perubahan raut 
wajah milik sang istri yang memegang sekantong beragam 
gorengan disana, tersenyum menatap keluar jendela mobil 
sedari tadi. 


Dina beralih menatap ke arah samping, sebelum 
menggubris. 


"Aku merasa kayak dekat dengan anak itu tadi, mas." 
Ungkapnya menatap sepasang mata kembar milik sang 
suami, Dirga. 


eek 
TESI 
TES!! 
TES!! 


Cairan merah kental berbau amis itu menetes di wastafel 
toliet siswa. 


"Plisss gue mohon berhenti, pliss gue mohon!." Anak ini 
berusaha menyeka darah yang keluar dari lubang 
hidungnya, yang seakan tak berhenti. 


KRINGGG!!! 

Bel mulai berbunyi menandakan waktu istirahat. 
Apakah dirinya terlalu keras belajar, semalam? 

"Ambil nih!." Seseorang menyodorkan tisu kearahnya. 


Jio melirik sekilas ke arah samping. Dirinya hanya berdecak 
sebagai balasannya. 


Darel memutar bola mata. "Lo mau sampai kehabisan 
darah?." 


"Apa peduli lo?." 


Bocah ini sedikit tak terbiasa jika ada seseorang yang 
mencoba peduli kepadanya, karena selama ini kata mandiri 
sudah lebih lama mendoktrin dirinya. 


"Aishhh ... Sialan." Dengan cepat Darel menyodorkan kasar 
itu kearahnya, tak ingin banyak berdebat. 


"Kalau lo beneran adek gue. Sumpah! Lihat sifat lo yang 
kayak gini, sebelas dua belas banget mirip bokap gue." 


Gengsian. 


"Ck! Orang sinting banyak bertebaran akhir akhir ini." 
Umpatnya melihat punggung Darel yang yang menjauh. 


"Lo mimisan lagi, Ji?." Selidik Zafi melihat anak ini yang 
barusan menghampirinya di kursi kantin. 


Jio sedikit mengibaskan ujung baju seragam sekolahnya 
yang terkena sedikit noda darah disana. "Hem." 


"Udah diperiksa ke dokter?." 


"Kecapean." Balas Jio singkat. 

Zafi mangut mangut. 

"Lo pesan apa?." Tanya Jio 

"Sup rumput laut." 

"Enak kayaknya, gue udah laper banget." 

"Lo pengen? Pesen aja, gue yang traktir." 

Jio mencebikkan bibir. "Gue hari ini lagi kaya, Bro!." 


Pelajaran matematika adalah hal membosankan bagi 
sebagian anak, namun sangat kontras dengan Jio yang 
sangat menggilainya. Akan tetapi, sepertinya tidak dengan 
hari ini, Jio merasa tubuhnya sangat lemas, perutnya terasa 
sangat sakit hingga membuatnya beberapa kali terdengar 
merintih. 


Yi?" 
Jio menoleh. 


"Lo kenapa?." Zafi yang duduk disampingnya, dibuat sedikit 
panik. 


Bibir anak ini terlihat memucat, dengan keringat yang 
membanjiri pelipisnya. 


"G-gak apa apa kok." 


"Ke UKS, gue anter." Tawar Zafi melihat anak itu mebahan 
sakit, namun Jio hanya menunjukkan tanda . Mengatakan 
i'm okay. 


eka 


Terdengar rintihan seseorang yang memecah keheningan di 
ruangan UKS. 


"Sshhhh ..." 
Darel berdecak. Suara itu menggangu tidur siangnya disini. 
"Bocil lo bisa diam gak sih?." 


Jio menatap Darel nyalang. "Calon ketua OSIS tapi hobinya 
bolos." Cibirnya. 


"Gue beneran lagi sakit ya. Sakit nya tuh disini." 

"Ngomong aja kalau bolos." 

Darel berdecak. "Iya-iya, lagian ngapain juga gue dikelas 
ngikutin pelajaran mati-matian mending disini. Gue rentan 
kena alergi kalau kebanyakan belajar." 

"Calon orang sukses." 

"Pasti." 


"Sukses jadi gelandangan." Jio melurusakan. 


"Heh." Darel mendelik ke samping brankar yang ia tiduri. 
Mulut Jio minta ditampol rupanya. 


Sedangkan yang ditatap hanya menyeringai ganteng. 
"Kasihan bokap lo yang mati matin kerja cari duit, lo malah 
tiduran disini." 


"Harta keluarga gue gak akan habis lebih dari tujuh 
keturunan, bahkan kalau setiap hari lo mau beli mobil 
Mercedes Benz pun gak bakalan habis." Songong Darel. Tiba 
tiba ngelambe, melebihi emak emak yang hobinya gosip 
terosss!. 


"Kalau Tuhan berkehendak, sekali berkedip lo bisa jatuh 
miskin. Harta gak bisa dibawa mati!." 


"Tapi apa lo bisa hidup tanpa harta?." Tantang Darel. 


Sekarang ruangan UKS menjadi ajang debat bahasa. Bisa 
bisanya Darel berubah menjadi cerewet ketika berhadapan 
dengan Jio. 


"Sshhhh ... Akhkkkk ..." Jio semakin meremat perutnya, rasa 
sakitnya bertambah sekarang. Namun bukan hanya itu, kini 
mulai timbul ruam disekitar wajah dan beberapa titik di 
badannya. 


"Lo kenapa sih? Mau sakaratul maut?." Gak ada akhlak 
emang. 


Darel menghampiri. Melihat adik kelasnya yang saat ini 
semakin merintih kesakitan. 


"Hei?." 
"Perut gue tambah sakit sekarang." 


"Lo punya alergi?." Darel bertanya melihat gejala yang 
dialami anak ini. Jangan khawatir, karena disekolah 
sebelumnya Darel pernah menjadi bagian dari ekskul PMR. 
Dan cita citanya tentu saja adalah menjadi seorang dokter. 


Jio mengangguk. "Kerang laut, g-gue alergi itu." 
Seketika Darel mengingat akan sesuatu hal. Alerginya .... 


Sama kayak Bunda!. 


eka 


04. EMPAT 


"Kamu bolos, El?." Tanya dokter yang tak lain adalah Alex, 
pamannya. Melihat jika sekarang masih waktunya sekolah. 


Kini mereka berdua sedang duduk di kursi tunggu, koridor 
rumah sakit. 


"Enak aja, enggaklah." Sanggah Darel memasang raut tak 
suka. "Darel cuma gak masuk jam pelajaran doang." Dengan 
begitu santainya. 


Alex menaikkan satu alisnya, melihat tadi keponakannya 
yang tergopoh-gopoh berlarian di rumah sakit dengan 
bocah imut yang berada di gendongan bodyguard nya. 


"Bocah itu tadi siapa?." 


"Sini deh, Darel bisikin." Anak ini memainkan tangan, 
menyuruh Alex agar mendekat. Dan itu disanggupi oleh 
Alex. 


"Darel!." Teriakan seorang lelaki paruh baya dengan langkah 
tergesa gesa, diiringi oleh sang istri dan satu putranya kini 
berjalan ke arah mereka. 


Wanita cantik itu langsung memeluk putra ketiganya, 
wajahnya nampak jelas terlihat begitu khawatir. Mengingat 
tadi Alex menelpone dan mengatakan jika Darel tengah 
berada dirumah sakit. 


"Katakan sama bunda, apa yang sakit hm?." 


"Adek kenapa?." 


"Jangan bilang kalau adek jatuh, atau dijahatin sama 
orang?." Berondong wanita ini tanpa jeda 


Darel dibuatnya menyengir kikuk, saat sang bunda sampai 
memutar tubuhnya untuk mencari berapa parah cedera 
yang ia alami hingga berakhir dirumah sakit. 


"Adek gak apa apa kok, Bunda." Balas Darel pada wanita 
yang tak lain adalah Dina, iya dia adalah Dina. 


"Terus kenapa adek bisa ada disini hm?." 


Jujur Dina sangat takut jika benar benar terjadi sesuatu 
pada putra termudanya saat ini. Karena kejadian itu cukup 
terjadi dulu, dirinya tak ingin itu kembali terulang. 


KREKKKK!!!! 


Suara decitan pintu ruang rawat inap yang dibuka. Terlihat 
Jio yang saat ini tengah meringkuk dengan tangan yang 
melingkar di perut menahan sakit, hingga sesekali 
terdengar meringis. 


Setelah beberapa jam diberi penangan dirung IGD akhirnya 
bocah ini dapat dipindahkan di ruang rawat. Alhasil nasal 
kanul itu bertengger manis dihidung mungil miliknya. 


Sedari kecil Jio memang memiliki alergi terhadap semua 
makanan yang mengandung seafood, bukan hanya kerang 
laut, kepiting, dan udang juga tak lewat dari kata 
pengecualian. Terakhir kali, dirinya pernah terkapar tak 
sadarkan diri diranjang ruangan IGD, saat mengonsumsi 
dimsum yang mengandung undang saat acara pengajian di 
panti dulu. 


Jio tersentak, merasakan tangan seseorang menyentuh 
lembut pundaknya. Segera bocah ini berbalik, sebelum 


terkejut melihat ruangan ini sekarang diisi oleh beberapa 
orang yang ia tak tahu asal usulnya dari mana. 


Jio kedatangan tamu tak diundang ternyata. Si 
menyebalkan, Darel juga ada disana. 


KkKKKKKkKKKKK 


"Gue mau pulang. Gue bisa lama lama disini, gue gak punya 
biaya buat bayar rumah sakit." 


"Kita yang akan bayarin." 


"Modus kalian ini apaan sih? Heran gue, sampe segitunya 
ngggap gue jadi sodaranya kalian." Cerocos Jio, bibirnya 
sampai maju lima centi saking kesalnya. 


"Dulu Darel, sekarang lo, lo, lo, lo, lo, loooo pada." Jio 
mengarahkan telunjuk kesemua orang yang berada di 
ruangan ini. 


"T-termasuk saya?." Alex menunjuk kearah dirinya sendiri, 
merasa jika ikut menjadi sasaran bocah ini juga. 


"Iya, lo juga masuk." Cetusnya. 


Astaga! Alex yang sebenarnya tak tau bibit bobot yang 
terjadi, disangkut pautkan juga ternyata. 


"Gue tegaskan bapak, ibuk, kakak, abang, yang terhormat. 
Gue bukan Rapunzel versi cowok kalian yang hilang. Sekian 
terima gaji, atau perlu gue minjem toa masjid sekalian?." 


Lihat apa ada yang peduli? 


Semua orang yang berada diruangan ini hanya 
menanggapinya bak angin lewat, wajah datar tanpa mimik 
muka hanya menatap diam, sedangkan dua lelaki tampan 


yang tak lain adalah Darel dan saudara hanya memutar bola 
mata kompak. Sekompak itu? 


"Udah ngocehnya." Danish--Si sulung--menjadi orang 
pertama yang menanggapi ocehan bocah itu. 


"Emang masih kurang, iya?!." Sewotnya 


"Ekm ... Uhuk uhuk" Batuk pak haji. Dirga tiba tiba batuk 
batuk kronis, merasa tak dihargai disini. 


"Nama kamu bisa sama dengan putra bungsu kami, gimana 
bisa?." Dirga membuka topik pembicaraan. Dengan 
tampang seriusnya. 


"Gak tau. Keajaiban dunia kali." Ketusnya, ngawur? Tapi ada 
benarnya juga 


"Ahhhhhh." Jio menepiskan kedua tangannya, kesal. "Gue 
gak peduli sama omongan gak guna kalian, tapi yang 
penting gue mau pergi." Bergegas bangkit, sebelum 
dicegah. Jio mendelik horor, Danish tak kalah menatap 
tajam rupanya. 


Semakin lama cengkraman Danish di pundaknya semakin 
erat. "Lepas!." 


Saat Jio mulai meringis barulah Danish tersadar dan 
melepaskan tangannya. 


"Ikut kami pulang ya, nak." Ujar Dina lembut. Dari awal 
bertemu, ia sudah memiliki rasa yang berbeda untuk anak 
ini. Dan semua yang terjadi sekarang semakin menambah 
keyakinannya. Ikatan batin ibu dan anak, tak akan salah 
bukan. 


"Idihhhh ..." Jio melirik, amit amit. Ikut mereka pulang untuk 
apa? Dijadikan babu? Budak? Atau pembantu? Jauh lebih 
baik jualan gorengan, pikirnya. 


"Lo pikir gue sinting mau ikut sama orang modelan kayak 
kalian." 


(Akhlaknya dijual seribuan kaka~) 


"Lo sebenarnya punya akhlak gak sih?." Danish pikir akhlak 
Jio telah lama dijual obral, hingga menjadi bocah not have 
akhlak. 


"Bulshit! Lo salah nanya sama gue tentang akhlak." Kenapa? 
Karena sedari belia anak ini mungkin tak dididik seperti 
semestinya. 


Sedetik kemudian Jio bangkit turun dari brankarnya. 
Sebelum  melengos berjalan begitu saja, tanpa 
menghiraukan deretan manusia kejam yang menyorotnya 
tajam. Persetan tubuhnya yang masih sangat lemas 
sekarang, bahkan tubuh mungil itu hampir saja terhuyung 
kedepan disaat tiba tiba pusingnya melanda 


Jio itu sangat ..... 


Keras kepala. 


eka 


05. LIMA 


Jio mendelik tajam, ketika beberapa bodyguard yang berdiri 
di koridor ruang rawat inap, tiba tiba menangkap tubuhnya 
yang akan kabur, beberapa lainnya mulai merentangkan 
tangan membuat formasi, menghalangi untuk memberikan 
celah agar Jio tak dapat kabur, bak sedang ingin menangkap 
ayam. 


"Angkut dia masuk!." Titah Dirga, yang juga ikut campur. 
"Siap tuan." 


"Ehhh ... Ehhh ... Ehhh." Jio memberikan ancang ancang 
ingin membrontak, saat tubuh mungilnya tiba tiba akan 
digendong ala karung beras oleh seorang bodyguard 
berbadan kekar, dan kembali dibawa masuk ke ruang rawat 
inap. 


"Ehhh? Eh apa, eh apa?." Tantang Dirga yang hanya berdiri 
santai sambil melipat tangan di dada. Ingin menyaksikan 
akhir dari drama, yang sedang dilakoni oleh Jio. 

"Eh apa apaan, lepasin gak, udah gue bilang lepasin gak!." 


"Jangan membantah, tuan." Ucap bodyguard ini. 


"GAK MAU! UDAH GUE BILANG GAK MAU, YA GAK 
MAUUU!!!." 


"HU WAAAAAAA! GAK MAU!!." 


"BUNDAAAAAA!!!." Berontaknya menendang mendangkan 
kaki, minta diturunkannya. 


"HUWAAAAAAA!!!!....." 


Suara teriakan melengking sangat memekikan telinga, 
beberapa dokter dan perawat yang kebetulan lewat hanya 
dapat menatap dan menyengir memaklumi. Ingin menegur 
dan mengatakan bahwa ini rumah sakit dan bukannya 
tempat paduan suara, seketika tak berani melihat ada tuan 
besar Rahendra disana. 


Didalam ruangan inap, berkelas VVIP ini hanya tersisa Jio 
dan Dirga, yang lainnya sudah pulang beberapa menit yang 
lalu. Para bodyguard hanya menunggu di luar ruangan, atas 
perintah Dirga. 


"Buka baju!." 
Mata Jio melotot. "M-maksudnya?." Ia gagap. 


"Buka baju kamu!." Dirga penuh penekanan. Berjalan 
menghampiri Jio yang terduduk di ranjang dengan wajah 
pias. 


Glek!. Sangat susah sekali menelan Saliva. 


Lelaki bertubuh jangkung yang berdiri dihadapannya 
memang memiliki aura yang menakutkan. Tatapannya 
sangat tajam dan mematikan, sangat bagus sekali jika 
berperan sebagai seorang sniper pembunuh bayaran di film 
action Hollywood. Ah tidak tidak! Bukan itu yang saat ini Jio 
pikirkan, akan tetapi ia tengah memikirkan bahwa, 
keselamatannya tengah terancam. 


"Gak mau!" 


"Kenapa?." Tanya Dirga setalah memperhatikan setiap inci 
wajah kecil Jio yang tiba tiba nampak gugup. 


"Ya, gak mau!." Tekannya 


"Udah saya bilang buka baju kamu!." Ulang Dirga 


"Jangan, om jangan." Anak ini mengigit bibir bawah, sebisa 
mungkin memastikan jika kancing baju seragamnya tak 
terbuka sedikitpun. Persis seperti anak perawan, yang ingin 
dilecehkan. 


"Kenapa emangnya?." 
Jio hanya terisak. 


"Ck! Kamu saya tanya kenapa, malah nangis." Dirga hampir 
saja terbahak dibuatnya, mata anak ini terlihat menampung 
air mata. Memainkan sebuah candaan sebentar sepertinya 
seru. 


"Hiks ... Masa depan Jio masih cerah, om!." Cicitnya 
"Hah?!." Dirga mengernyit. 


"Om gak ingat sama anak istri! Om gak takut dosa sama 
Tuhan!." Usai puas terisak, anak ini berganti membentak. 


"Emang saya mau ngapain!." Dirga menaikkan suara, 
mengusap wajah frustasi. 


Jio berdiri di atas brankarnya. "Hiks ... Jujur aja kalau om 
mau ngelakuin yang enggak enggak sama Jio 'kan. Om mau 
ngadi ngadi 'kan?!." 


"... Eh dengar ya om! Jio bukan aktor sinetron yang bakalan 
diam aja, nangis sok tersakiti." 


"Walupun Jio cuma jualan gorengan. Tapi Jio tau kalau om itu 
punya niat jahat. Ngaku aja!." Ketus anak ini setelah 
mencrocos tanpa henti. 


"Duduk!." Suara dingin itu membuat Jio seketika duduk. 


"Saya cuma nyuruh kamu ganti baju!." 
Dirga menyodorkan kasar sebuah tas belanjaan yang berisi 
baju didalamnya 


"Pakai dan setelah itu pergi dari sini. Perkara tantang 
bayaran rumah sakit dan pengobatan, saya yang 
tanggung." Ucap Dirga membuat, Jio seketika terdiam 
sejenak. 


"Ck! Apa modus kalian, katain sama gue. Modus kalian 
sampe segitunya ngelakuin hal itu buat gue." 


"Kasihan." Jawab Dirga singkat. Senyuman miringnya 
tersinggung. 


Untuk kedua kalinya Jio terdiam. 


"Sepertinya otak kamu perlu dicuci, agar berhenti berpikiran 
jahat tentang kami. Kamu terlalu kecil, untuk memikirkan 
apa yang seharusnya tak dilakukan oleh anak 
seumuranmu." Dirga mengakhiri ucapan, memilih berbalik 
badan menuju kearah pintu keluar. 


Sialan!. 

Sialan! 

Sialan! 

Dasar pak tua!! 

Tua tua keladi lagi!. Umpatnya dalam hati. 


"Gue kagak punya uang. Masak jalan kaki sih?." Gerutunya, 
saat tiba didepan rumah sakit, sebelah tangannya 
menenteng sekantong obat yang mungkin akan ia lempar 
ketempat pembuangan sampah nanti. 


Tasnya kini nampak sedikit berat karena terisi oleh baju 
seragam sekolahnya yang barusan ia ganti dengan baju 
Kaos pemberian Dirga tadi. Lumayan merek branded kalau 
misal dijual, laku 1 juta kali nih baju. 


Kalau naik angkot 2 ribu, ojek 5 ribu, taksi bisa apalagi, 
rumus jitunya ya jalan kaki. Tapi, lihatlah Jio baru saja keluar 
dari rumah sakit sekarang, tubuhnya masih terasa sangat 
lemas, bisa bisa akan kembali tumbang saat ditengah jalan. 


Bocah lelaki ini berjalan kearah pohon tempat ojek yang 
biasanya mangkal disana. Tangannya menepuk pundak 
lelaki itu seraya berkata. "Ojek, mang." 


Lelaki berbaju kasual ini mengangkat satu alisnya. 
"Apaan?." 


"Saya bilang, mau ngojek mang." 


Devan --Nama lelaki ini-- berusaha mencerna, apakah bocah 
ingusan ini menganggapnya sebagai tukang ojek?. Yang 
benar saja, apa tak lihat penampilannya sekarang yang 
super duper kece, hingga bisa disangka sebagai tukang 
ojek. Dirinya hanya duduk sejenak disini, niat ingin 
menunggu gebetan yang ingin diajaknya ngedete tapi tak 
kujung datang sampai sekarang. 


"Dasar goblok! Gue bilang mau ngojek, malah melangak 
melongok." 


Mata lelaki ini membola mendengar ucapan bocah 
dihadapannya sekarang. 

"Eh! Gue dengar ya lo barusan ngomong apa." Suara Devan 
terdengar lantang 


"Ya, baguslah gue pikir kuping lo budeg." Jawab Jio enteng 


Dasar bocah gak ada akhlak. Dalam hati Devan mencaci. 
"Denger bocah, gue bukan tukang ojek!! Enak aja lo kata 
gue apa, sana pergi sana!." Usir Devan, ada ada saja dirinya 
harus berhadapan dengan bocah pemancing emosinya dan 
berdebat saat ini. 


deka 
"Keluarga Darel paket komplit deh kayaknya." 


Jio kembali bersekolah setalah esok harinya, tak sedikitpun 
ingin membuang buang waktu dengan istirahat di 
kontarakannya, guna untuk memulihkan keadaan. Sehari 
tak sekolah rugi katanya. 


".. Gak bapaknya, gak anaknya. Apalagi kakaknya, ngeselin 
banget dah." Ngegosip 


"Lo ketemu sama mereka dimana?." Zafi bertanya setalah Jio 
selesai dengan ocehannya. 


"Dirumah sakit." 
"Siapa yang sakit?." 
"Ikan gue." 


Zafi memutar bola mata malas. Menutup buku komik yang 
sedari tadi berada ditangannya. 


"Sumpah ya, kalau si Darel beneran gak kepilih jadi ketua 
OSIS. Gue bakalan syukuran 3 hari 3 malam." 


"Emang lo ada duit buat syukuran?." 
"Gak ada." Jawab Jio cengengesan. 


"Bagus lah." 


"Hm?." 


"Lo gak susah susah buat ngadain acara syukuran segala. Si 
Darel udah dipastikan jadi ketua OSIS baru soalnya." 


Mata Jio membola. "Serius lo?." 


"Emang lo gak tau?." Zafi menatap miris sahabatnya. 
"Hasilnya udah ditempel di papan pengumuman, Ji. Dan 
juga udah gue cek, lo gak lulus seleksi tahap awal pemilihan 
pengurus OSIS." Zafi menepuk pundak Jio beberapa kali, 
sebelum berniat keluar dari ruangan perpustakaan. 


"Sabar ya, Ji." 


eka 


06. ENAM 


"Kapan hasil tes DNA nya keluar?." Si sulung yang menjadi 
orang pertama membuka topik pembicaraan. Saat pagi ini, 
semua masih sibuk dengan kegiatannya masing masing. 


Memang kemarin mereka memanfaatkan kesempatan, tanpa 
Jio sadari, saat dirinya masih tertidur efek bius kemarin Alex 
mengambil beberapa helai rambutnya guna menjadi bahan 
untuk tes DNA. 


"Kata om Alex, perkiraannya akan sekitar 2-3 hari lagi." 
Darel menimpali seraya menampakkan tampang menerka 
nerka. 


Dirga mangut mangut. "Baguslah, kita lihat apa dia memang 
di putraku. Jika tidak, bocah tak ada akhlak itu akan ku 
lempar saja ketempat pembuangan sampah Malagrotta di 
italia. Bagaimana pendapat kalian?." Sambungnya meminta 
persetujuan kepada ketiga putranya. 


Darel hampir terbahak, namun sekuat mungkin ia tahan. 
Ayahnya tak akan sesadis itu, karena ia tahu. Sedangkan 
Danish hanya berdehem memaklumi. 


Akan tetapi berbeda dengan putra keduanya--Devan-- sedari 
hanya menampakkan tampang tak mengerti. "Wait!." 
Ucapnya, ia tak mengerti apa yang diucapkan oleh ayah dan 
saudara saudaranya sekarang, karena kemarin ia tak berada 
dirumah sakit akan tetapi memilih nambah dosa dengan 
dua dua-an dengan anak gadis orang lain. 


Semua orang berganti menatapnya. "Oh hayolah, apa yang 
saat ini sedang kalian bicarakan?." Kernyitannya nampak 
kentara, menatap Dirga yang memijit pangkal hidungnya, 
diiringi dengan Darel yang menatap jengah. 


Otak Devan paling lemot disini, jadi sedari tadi ia sama 
sekali tak mengerti apa arah pembicaraan mereka. 


"Kita menemukan seseorang yang diduga adik kecil kita." 
Jawab Danish ketika membuat Devan menutup mulut 
menganganya karena kagum. 


"L-lo serius kak? Sekarang dia dimana? Tinggal dimana? Apa 
kabarnya?." 


Darel berdecak sebelum memutar bola mata jengah. 
"Makanya jadi orang jangan kurang update, lu!. Lemot, 
pikirannya cuma cewek mulu." 


"Diem lo bocah!." 


"Gue bukan bocah, enak aja kalau gue bocah!." Darel, 
nyolot 


"Eh." 


"Apa apa?!." Tantang Darel. Mereka selalu menjadi orang 
yang berselisih paham dikeluarga ini. "Otak udang." 


"Dari pada elu, otaknya didengkul." 


"Eh, walaupun gue kayak gini. Tapi gue kepilih jadi ketua 
OSIS, dih ... Dari pada lu, setan." 


"DEVANNN!!!." 
"DARELLL!!!." 


Dina yang masih membawa wajan, dan spatula ditangannya 
menghampiri kearah mereka. 


"SIAPA YANG BERANI BIKIN RIBUT PAGI PAGI INI! HAH?!." 


Dirga hanya menatap miris kedua putranya yang akan 
diamuk oleh istri cantiknya. 


Sedangkan Danish, si kulkas hanya beranjak bangkit tak 
ingin ikut campur lagi urusan adiknya, diikuti oleh Dirga 
yang ikut ngacir bersama Rangga--Bodyguard pribadinya--- 
"Siapa yang ngajarin ngomong kotor!." Cara sadis Dina 
menodongkan wajan dan spatula kearah dua putranya 
bergantian. 


"A-ampun Bunda, bukan Abang tapi adek yang salah." Cicit 
Darel tangannya ia satukan, sangat takut jika singa betina 
ini marah. 


"Adek bohong Bunda, Abang yang sebenarnya salah bukan 
adek." Ucap mereka sama sama melindungi satu sama lain. 


Dina menghela nafas, wanita ini benar benar galak jika 
marah. "Berdiri dengan satu kaki." 


Langsung dituruti oleh kedua adik kakak ini. 
"Mau dihukum?." 
Mereka berdua hanya diam. 


"Bunda bilang kalian berdua mau dihukum?!." Suara Dina 
naik beberapa oktaf, membuat kedua anaknya teperanjat. 


"I-iya Bunda." 


"Apapun hukumannya Abang ikhlas, Bunda." Balas mereka 
secara beriringan. 


"Hukumannya uang jajan kalian bakal dipotong." 


Mereka berdua mengangguk, menyanggupi. Masih aman 
karena kemarin masih ada simpanan. Pikir Darel 


Sedangkan Devan. Masih punya black card pikirnya, tanpa 
uang jajan pun tak masalah. 


Dina menatap datar wajah Devan yang lega. "Jangan senang 
dulu, bang." 


"I-iya Bunda." Gagap Devan 


"Karena kartu kredit, sama black card kamu juga bakalan 
disita, loh bang." Sambung Dina belum selesai, menatap 
putra keduanya. 


Mata Devan menbola. "Hah?." 


Dina menaikkan satu alisanya. "Kenapa gak setuju?." 
Tantangnya 


"E-enggak, setuju kok bunda." Devan kembali menundukkan 
kepala. Padahal batinnya berucap, Mati gue anjir, gimana 
mau ngajak selingkuhan gue shopping kalau kek gini?!. 
Dusta sekali 


"Hukuman kedua, selama seminggu Adek diantar jemput 
sama Abang." 


"Tapi bunda---." Ucapan protes Devan kembali terpotong. 


"Titik gak pakai penolakan." Setelah mengatakan kalimat 
mutlak itu Dina berbalik dan kembali ke dapur. Menyisakan 
Devan, Darel dan beberapa bodyguard yang hanya 
menyaksikan betapa sadisnya nyonya majikannya. 


"Ini semua gara gara lo cil." Devan mengertakkan gigi. Jarak 
sekolahnya dan sekolah Darel lumayan jauh. Niat padahal 


pagi ini Devan akan menjemput selingkuhan ketiganya, 
malah tak jadi dan membonceng adiknya. 


Darel mendelik. "Diam anjir! Sampai Bunda tau, mati lo." 
"Bukan cuma gue doang, lo juga." Balas Devan. 


Darel menginjak sadis kaki abangnya, sebalum melengos 
pergi tak peduli melihat Devan yang mulai menjerit 
kesakitan. 


dea aaa 


"Eh, lo tukang ojek yang kemarin 'kan?." Saat waktu pulang 
sekolah, seperti yang diucapkan Dina pagi tadi, Devan 
terpaksa menunggu didepan sekolah sang adik, untuk 
menjemputnya. 


Kenyataan pahitnya kembali didatangi bocah tak ada akhlak 
ini. 


"Lo masih sekolah?!." 


Devan memutar bola mata malas, melihat Jio yang sejak 
berdiri disamping dirinya berdiri. 


Jio menggeleng miris menatap seragam SMA yang 
dikenakan Devan. "Jadi, lo jadi tukang ojek sambil sekolah. 
Sedih banget ya, ternyata masih ada orang yang lebih 
menyedihkan dari gue. Untung gue selama ini selalu 
bersyukur." 


"Eh denger cil!! Gue ini orang kaya." 


Jio mangut mangut. "Kalau cuma ucapan doang sih, gue 
juga bisa katain. Kalau misalkan sebenarnya gue ini seorang 
anak yang dulunya diculik, dipisahkan sama keluarga gue 


yang kaya raya, terus jadi menyedihkan tanpa mengenal 
orang tua kayak sekarang. Contohnya kayak gitu 'kan?." 


Abis sudah ambang kesabaran, geram sekali. Bocah lelaki 
ini cerewet sekali, melebihi deretan mantannnya yang hobi 
ngelambe saat berpapasan dengan dirinya yang sudah 
memiliki pacar baru, cibir sana sini. 


"Lihat tu bocah." Devan menunjuk kearah motor mahalnya. 
"Mana ada orang ngojek pakai motor itu." 


Mata Jio memicing, sebelum berucap. "Ada kok." 
"Mana ada?!." Sanggah Devan 
"Ya ada lah, contohnya elo!." 


Devan menghela nafas. "Terserah lo deh, gue bisa kena 
pasal kekerasan lagi kalau sampai ngeroyokin lo disini." 


"Bang!." 


"Lama banget lo!." Devan menyentak kesal kearah adiknya 
yang berjalan mendekat. 


Mata Darel menatap kearah bocah imut, yang menatap 
mereka polos namun menipu. 


"Jadi kalian berdua kakak adek?." Tanya Jio setelah cukup 
paham. Sedetik kemudian anak ini mangut mangut. 


"Pantes sih, sama sama ada aura negatif dari setan." Setelah 
mengatakan itu Jio berjalan menjauh, entah langsung 
merangkul sok akrab pundak siswa lain yang tak sama 
sekali tak dikenalnya. 


"Lo kenal sama dia bang?." 


Devan menaikkan satu alisnya. "Emang lo juga kenal?." 


Darel menghembuskan nafas gusar, orang nanya malah 
balik nanya, itu kebiasaan Devan. 


"Pulang, entar disemprot bunda lagi." Ajaknya ingin berjalan 
duluan kearah motor Devan terparkir. Namun sebelum itu 
Darel berucap kearah abangnya. "Bocah itu orang sama, 
yang dibahas kita pagi tadi." 


"Dia yang diduga ... Adek kita bang." Lanjut Darel. 


"Maksud lo, bocah gak ada akhlak itu?." Devan menunjuk 
tak percaya kearah Jio yang sudah berlalu dari pandangan. 


Darel mengangguk. "Pantes sih, kalau dia beneran adek 
kita." 


Devan mengernyitkan dahi. 


"Selain alerginya yang mirip sama bunda, sifatnya juga 
sama banget kayak lo bang." Darel mengantunggkan kata 


"Maksudnya?." 


"ya, sama sama suka bacot! Terus ngeselin!." Darel 
menyengir diakhir kata. 


eka 
Klarifikasi 


Gak tau kemarin cerita ini aku unpub karena gak tau 
drafnya jadi ancur, saat mau revisi, itu kenapa guys? 


Bodo amat lah, jadi buat yang baru, harus mutar otak lagi 


Banyak banyak komen coba, karena komenan kalian itu 
penyemangat aku 


07. TUJUH 


Siang ini seperti biasa, Jio sudah siap dengan nampan 
ditangan mungilnya untuk menjajakan jualan seperti biasa. 


Senyuaman ramahnya tersinggung dibalik keringat yang 
sedari tadi mengucur deras dari pelipisnya. Anak ini 
memiliki bahu yang cukup kokoh, pantang menyerah, 
mencoba berusaha, hal itu juga yang membuat senyuman 
nya tak akan pernah pudar walaupun selalu dihadapkan 
dengan masalah. 


BRAKKK!!! 


Jio terdiam ditempat ketika nampan bersisi gorengan yang 
sedari tadi ia pegang kini jatuh berhamburan di trotoar jalan 
raya. Matanya memicing menatap kearah bebarapa anak 
yang memiliki pekerjaan yang sama dengannya kini 
menatap dengan santainya. Tanpa bersalah, kerena itu 
disengaja. 


"Maksud lo apaan!." Bentak Jio tak terima 


"Cih." Salah satu anak hanya berdecih. "Benci banget gue 
sama anak sok polos, lo gak tau kalau tempat ini jadi jatah 
gue?!." 


Mata Jio semakin memicing, ini merupakan tempat biasa 
yang ia gunakan untuk menjajakan jualannya. Apa 
masalahnya? 


"Lo ngelakuin apa, sampai julaan lo bisa laku keras di setiap 
hari?." 


"Pakai penglaris lo?." 


"Sengaja jual murah lo, beda sama kita kita. Sengaja buat 
jualanan kita gak laku." 


"Bangstt!." Umpat Jio, ketika tak tahan lagi dengan tuduhan 
tudahan mereka barusan. 


"Apa lo bilang?." Bahu Jio didorong kasar, oleh salah satu 
dari mereka. 


"KALIAN GAK DENGAR KALAU GUE NGOMONG BANGS*T!!." 
Suara Jio menginggi beberapa oktaf. "Kalau iri itu niru bos, 
gak usah dengan cara ngejatuhin orang lain!! " 


"Cih." Jio berdecih. "Kalian pada ini emang udah bangs*t 
dari sononya. Kelakuan kalian ini najisnya gak beda jauh 
dari babi, kita ngelakuin kerjaan ini buat nyuap sesendok 
nasi, berada pada nasib yang sama masih aja mau jatuhin 
satu sama lain!." 


Baru saja anak ini akan berjongkok mengambil nampannya 
yang terjatuh, dan mulai memunguti satu satu gorengan 
yang tercecer berjatuhan. Kerah bajunya malah ditarik 
kebelakang, agar mundur. Orang ini menyembunyikan 
tubuh mungil Jio kebelakang tubuhnya, ingin melindungi. 


"BOCAH SIALAN!." Kebetulan saat Darel yang akan pergi 
kekantor sang ayah, terpaksa berhenti disini melihat berapa 
bocah tengah cekcok dipinggir jalan. Terlebih melihat ada 
wajah imut Jio yang sedang ditindas disana. 


"Berani lo ganggu dia berarti lo berhubungan sama gue." 
"Emang lo siapa?." 


"Pahlawan kesiangan lo?." 


"Superman gak pakai semp*k?." Tawa mereka pecah. 
Membuat Darel menggertakkan gigi, jualan gorengan aja 
belagu. 


Darel menatap lelaki yang sedari tadi berdiri disampingnya, 
menganggukan kepala memberi kode. Hingga tak berselang 
lama beberapa lelaki berbaju serba hitam kini keluar dari 
mobil belakang yang ditumpangi Darel. Membuat beberapa 
bocah nakal yang tadi menertawakanya menapakkan 
tampang pias. 


"Siap, tuan muda." 


"Tumpas nih para bocah yang gak bener, kalau ada yang 
sampai ketangkap bawa balik jadiin budak buat bersih 
bersih mansion, ngerti!." 


"Mengerti, tuan." Para anak anak nakal itu sudah siap 
memberikan ancang ancang ingin berlari. 


"SERANG!!!." Perintah Darel memerintah bak seorang 
panglima perang. Para bodyguard mulai menjalakan 
perintahnya, beberapa ada yang mengejar, ada juga yang 
telah berhasil menangkap beberapa anak. 


Melihatnya Jio hanya melongo, menatap wajah Darel dengan 
menonggakkan kepala, ia sependek itu. 


Sebelum dirinya kaget saat Darel tiba tiba mendorong 
kedua bahunya kasar. "LO GAK PUNYA OTOT BUAT SEBATAS 
NONJOK MUKA MEREKA!!." 


"Gak usah sok peduli deh sama gue." 


Jio berjoangkok memunguti gorengannya, namun tangan 
Darel menginjak tangan mungilnya hingga bocah imut ini 


meringis. Mata Darel menatap tajam. "Lo gak punya rasa 
terima kasih?." 


"Cih, mau muntah gue buat ngucapin terima kasih sama lo." 
Ketus Jio 


TINNNN!!! 


Kerahnya kembali ditarik saat akan menyeberang jalan, 
ketika ada bus ugal ugalan melaju kearahnya. 


"Apa lo mau mati huh! Lo udah bosan hidup?!." 


Jio melepaskan kasar tangan Darel yang masih memegang 
kerah bajunya. "Mungkin, setidaknya hidup sengsara gue 
berakhir detik ini." 


Darel menggeram tak suka, menarik tangan mungil itu agar 
mengikuti langkahnya. 


"Lepasin!." 
"Lo apa apaan sih!." Jio berujar sinis. 


"Gue gak mau ikut lo!." Terangnya saat Darel mendorong 
paksa dirinya agar manusia kedalam mobil. 


"Gue yang seharusnya nanya, lo kenapa sih? ga bakalan di 
apa apa in juga." Darel melayangkan tatapan aneh. 


Jio menggeleng. "Gue punya sepeda gue bisa pulang sendiri 
tanpa harus ikut lo." 


"Ban sepeda lo kempes." Cetus Darel, tadi tak sengaja 
menatap sepeda miliknya. 


"Gue bisa jalan sambil dorong sepeda gue punya kaki." 


Darel memutar bola mata malas. "Apa salahnya lo ikut sama 
gue." 


"Gue gak percaya sama orang kaya, mereka licik gue gak 
suka." Ungkap Jio secara terang terangan. 


"Lo gak mau di paksa kan, masuk mobil atau lo mau gue 
main kasar sama lo." 


"Gak mau!." 


"MASUK!." Suara itu membuat nyali Jio menciut secepat 
mungkin dirinya menuruti perintah Darel untuk masuk 
kedalam mobil, sebenarnya Jio takut ketika makhluk satu ini 
sudah mengeluarkan suara dinginnya. 


"Sepeda gue?." Cicitnya, melihat sepeda yang tersandar 
didekat tiang listrik dekat jalan raya. 


"Bodyguard yang urus, sepeda butut kek gitu aja 
disayang." Remeh Darel menekan kata butut. 


"Walaupun dia butut tapi itu sepada gue sendiri, gue 
dapetin itu pakai cara gue gak kayak lo yang semuanya 
didapat dari orang tua lo." 


"Emang. Jadi iri? Niru dong." Darel membalas dengan mata 
sinis membuat Jio sekarang ingin mencongkelnya dengan 
tusuk sate. 


"Berhenti disini." Titah Jio sehingga mobil yang sudah maju 
cukup jauh ini berhenti. 


Sebuah tatapan dilayangkan Darel melihat Jio yang 
kesusahan membuka pintu mobil, terlihat sekali jiwa 
kemiskinannya 


Buka pintu mobil aja ga bisa. Batin Darel tak sedikitpun 
berniat ingin membantu. 


"ihhh ... Gimana sih?." Gerutunya 

"Rumah lo disini?." 

"Gue gak punya rumah." Ketusnya 

"Ralat, maksudnya kontrakan lo disini?," Tanya Darel 
"Bukan," Jawab Jio singkat. 


"Lah terus kenapa turun disini." Nada bicara Darel berubah 
sedikit sinis. 


"Gue ga mau pulang sama lo." 


"Jangan banyak tingkah." Darel menghentikan tangan 
mungil yang masih berusaha membuka pintu mobil. 


"Gue mau turun." 
"Udahlah." 
"Lo emang kenapa sih hah, lo tau--." 


"LO BISA BERHENTI!." Darel menatap nyalang sang adik, 
sekali lagi membuatnya diam tak berkutik. 


"Lajukan kembali mobilnya!." Perintahnya sehingga mobil 
ini kembali melaju. 


eka 


CKLEKKK!!!! 


Suara decitan pintu saat Jio membukanya. 


Sesusah ini ya hidup lo, sampe harus tinggal di kontrakan 
kecil kek gini. Batin Darel yang masih berdiri di ambang 
pintu. 


Jio hanya menampakkan wajah malas. "Darel mau masuk 
atau enggak, gak suka ya udah pulang aja sana!." 


"Lo tinggal sendirian disini," Tanya Darel setalah 
melangkahkan kaki masuk, sedangkan bodyguard nya 
ditinggal di luar, panas panasan. Hadeuh .... Nasib Nasib. 


"Enggak gue tinggal sama Nino." 
"Nino? Siapa?." Darel mengernyit heran 


"Tuh." Tunjuknya ke arah botol kaca berisi ikan cupang 
sehingga Darel hanya ber'oh'ria. 


"Lo dapat uang dari mana?." 


"Kepo banget lu. Gue usir lo sekarang, lebih baik lo pulang 
gue ga punya nasi buat kasih lo makan." 


"Gue gak minta nasi kok," Jawab Darel tersenyum getir 


"Minum juga ga ada, kalau mau minum minum aja sana air 
keran." 


"Lo belum makan?." Tanya Darel seperti mengatahui jika Jio 
memang belum makan. 


"Eng ... G-gue puasa, puasa sunah senin kamis, lagi program 
nabung pahala." Jawab Jio sedikit kikuk. 


Darel hanya mangut mangut. "Mau makan?." 


"SETAN LO! UDAH GUE BILANG LAGI PUASA-- Anjim." Jio 
menbekap mulutnya. "Astagfirullah, lo jangan buat gue 
marah." Sesal Jio menyadari apa yang di ucapkannya. 


Sudah cukup tadi dirinya berkata kasar, dan itu 
membuatnya merasa khilaf. Lalu sekarang kembali lagi? 
Sebegitu beratkah ujian puasanya? Apakah sekarang tak 
batal? 


"Lo mau kemana?." 


Jio mengambil kain sarung yang terletak di meja dekat kasur 
tidurnya. 


"Lo gak tau ini udah Zuhur?." 


Darel melihat jam yang mengingkar dipergelangan 
tangannya. "Hem." 


Jio memutar bola mata malasnya. "Gue mau solat ke masjid 
lah." 


Darel tersenyum, setelah kembali ber'oh'ria. 

"Kenapa lo?." Jio merasa ngeri melihat senyuaman darel 
"Gue ikut." 

"Yaudah hayuk." 

eka aa 

17.05 

BRAKKKK!!!! 


Jio menutup pintu kamar kontarkakannya cukup kencang 
hingga menimbulkan suara. 


Saat akan penerimaan upah tadi, sang pemilik usaha 
mengatakan kalau besok besok ia tak diperbolehkan lagi 
bekerja disana. 


Dipecat? 


Bocah ini mengacak rambutnya kasar. 

"Bodo amat lah! Kalau gue gak punya duit buat bayar 
kontrakan lagi. Gue masih punya langit buat berteduh 
pinggir jalanan buat tidur, sama Tuhan yang naungin gue." 


Jio ingin saat ini berteriak atau menangis kencang. Namun 
takut, dikira tetangga sebelah kesambet setan lewat. 


Anak ini lekas mengambil beberapa buku dan pena, 
kemudian berbaring dilantai sambil belajar. Walau 
sebenarnya Fokus pun tak bisa, pikirnya masih dipenuhi 
oleh banyak masalah. 


Beberapa jam berlalu ... 


Terlihat hari mulai larut malam. Anak ini bangkit tak kala 
merasakan kepalanya nyeri, alisnya berkerut dengan tangan 
sesekali meremat rambutnya. 


Pusing. 


Jio merebahkan tubuh di tikar tempat tidur miliknya, 
memejamkan mata. Mencoba untuk memasuki alam mimpi, 
dan berharap semua hal itu cepat pergi dari kepalanya. 


xKkKkKkKkKkKKKKKKkKKKK 
Komen oyyy biar aku semangat 
Gimana part ini? 


Next? 


08. DELAPAN 


Name tag yang berada diseragamnya tertera nama 
DELBARA JIO A.R. Seorang siswa termuda dikelasnya, 
sekaligus populer karena kepintarannya yang sudah sampai 
ke telinga para guru, dan siswa satu sekolah. 


Anak ini imut? Iya 
Ganteng? Pasti 
Manis? Melebihi dari gulali 


Tubuhnya sedikit pendek dari anak seumurannya. Kulitnya 
terlihat bersih, iris matanya berwarna sedikit kecoklatan. 
Lesung pipi nampak samar terlihat diwajahnya yang selalu 
mengukir senyum. 


Namun sepertinya tidak untuk hari ini, senyuman itu tak 
terpamer tak seperti biasanya. Dirinya harus berdiri didepan 
gerbang sekolah, mendengarkan ceramahan guru BK yang 
jika diukur mungkin melebihi panjangnya tol Cipali. 


Pagi ini ia telat datang kesekolah, kesiangan karena 
mengingat semalam tidurnya sudah sangat larut malam. 


"... Mengerti!." 
"MENGERTI, BUK!." Jawab siswa kompak. 


"Untuk hukuman kalian ..." Guru BK ber-gender wanita 
dikenal sebagai guru killer disekolah ini menyapu 
pandangan sinis kearah beberapa siswa yang telat. "Kalian 
lari keliling lapangan sebanyak lima kali, setelah itu hormat 
ditiang bendera sampai jam pelajaran pertama berakhir, 
ngerti?." 


"Buk!." Jio mengangkat tangannya, membuat netra sang 
guru dan beberapa siswa yang berdiri disebelahnya kini 
mengalihkan pandangan kearahnya. 


"Hukumannya gak sekalian ditambah sama push up, buk? 
Lumayan belum olahraga pagi nih." 


sang pelaku hanya tersenyum ganteng. 


"Melawan kamu?." Guru berwajah sinis itu berdiri tepat 
didepan wajah Jio yang hanya santai. 


"Saya 'kan hanya bertanya, buk." 
"Mau ditambah hukuman hm?." 


Jio memutar bola mata. Melawan dan gak ada akhlak 
mungkin beda beda tipis. 


Sang guru mengacungkan jari telunjuk tepat didepan 
wajahnya. "Untuk kamu, ditambah dengan ngepel sampai 
bersih satu gedung sekolah." 


"Paham!." Guru ini berganti menatap kearah semua siswa. 
Sekali lagi para siswa menjawab kompak. "PAHAM BUK!." 
Sedangkan beberapa anggota OSIS yang mengawasi 
dibelakang. Hanya menatap bocah itu aneh, tak terkecuali 
Darel. 

"Itu bocah kenapa?." 


“Gak tau, guru killer kok dilawan." 


"Mau sok jagoan, kayaknya." 


eka a 


"Jadi lo gak masuk pelajaran sehari full?." Zafi menaikkan 
satu alis kearah bocah yang lebih mudah dua tahun darinya. 


"Kayaknya." Jio terkekeh menanggapi. "Lagian lumayan, gue 
gak sanggup lagi ditagih bayar uang seragam sama guru di 
kelas, Zaf. Hari ini 'kan tenggat waktunya." 


"Terus?." 


"Karena gue udah gak kerja lagi." Jio menyunggingkan 
senyuman hambar. "Tinggal dihitung mundur, bentar lagi 
gue mungkin jadi gelandangan, tidur dipinggir jalan." 


Jio menjatuhkan pel nya tak tau arah dan mulai duduk 
samping teman sebangkunya. "Sekarang setelah gue pikir, 
kayaknya gue beneran bakal putus sekolah." Menjeda, 
menatap kearah Zafi yang duduk disampingnya. "Orang 
kayak gue seharusnya emang tau diri, agar gak coba buat 
sekolah kayak anak anak lain." 


"Jadi maksudnya lo putus harapan, sekarang?." 


Jio kembali menggeleng. "Kayaknya gue bakalan ambil 
tawaran Rendi kemarin." 


"Maksud lo?." 
"Ke klub. Gue bakalan cari kerja di sana." 


Alis Zafi mengerut mendengarnya. "Gak! Enggak, lo gak 
boleh. Di sana ganas, Ji. Bahkan lebih dari apa yang lo 
bayangin." 


"Gue tau." Balas Jio 


"Pokoknya gue gak setuju." 


"Lalu harus gimana? Apa perlu gue ngamen di depan lampu 
merah, ataupun nyanyi di warung bakso." 


"Banyak caranya, Ji." 


"Apa gue harus nyuri, gue nyolong, gue malakin anak lain 
atau jadi copet di pasar kayak dulu lagi. Kayak gitu 'kan?." 
Nada bicara Jio memperlihatkan dirinya putus asa. 


"Denger gue, Ji! Lo tau cari dapat uang itu mudah tapi cari 
uang yang halal itu gak segampang itu, Ji. Lo mau jadi 
kayak dulu lagi?." 

"Dan lo pikir gue sekarang udah berubah?." 


Zafi menatap tak suka. 


"Lo mungkin gak tau lebih apa yang gue rasain, Zaf. Karena 
lo gak pernah tau posisi gue kayak gimana." 


"Kok lo bahas ini?." Zafi merasa arah pembicaraan meraka 
sudah miring. 


"Lo anak orang kaya, iya gue tau tapi kita berbeda sampai 
kapanpun kita gak pernah sama." Jio tersenyum kecut. 


"Jadi lo nganggap gue sekarang apa?." 


"Lo gak usah jadi temen gue lagi." Putus Jio berdiri dari 
duduknya, kembali mengambil pel nya yang terjatuh. 


"Pikiran lo sekarang, gak kayak sifat dewasa Delbara yang 
selama ini gue kenal." 


Bel berbunyi menandakan bahwa jam istirahat telah usai, 
membuat Zafi melangkah menuju kelasnya dilantai atas. 


eka 


"Jam pelajaran kok keluyuran." Jio yang duduk di kantin 
sekolah, kini dihampiri oleh seorang wanita, Dina. Yang 
kebetulan memiliki kepentingan disekolah. 


Wanita ini juga ikut duduk disamping Jio yang tadi 
termenung sendiri. 


"Jio gak keluyuran kok, tapi cuma minta air putih, karena 
kelaperan tadi gak sarapan." 


"Laper kok cuma minum air putih?." Singgung Dina. 


"Kalau buat Jio, makan angin pun bisa bikin perut kenyang 
kok, nyonya." 


Dina tersenyum, cara anak ini berbicara sudah lembut, 
berbeda dengan kemarin yang ngegas katana mereka klaim 
sebagai anaknnya. 


"Mau dipesankan?." 


"Enggak usah, sekarang perut Jio udah kenyang kok." 
Tolaknya lembut. 


"Kenyang atau kembung?." 
"Emmm ..." Jio terbahak diikuti Dina. 


Suasana diantara mereka terlihat hangat, namun semuanya 
dengan cepat dibuyarkan karena Dirga yang menghampiri 
bersama dengan beberapa bodyguard dibelakangnya. 


"Kekantin kok gak ngajak, Yang?." 
"Apa sih mas, udah dibilang jangan panggil kayak gitu kalau 


didepan umum." Tegur Dina pada suaminya yang ikut 
duduk. 


Lihat saja para bodyguard mulai cengar cengir sendiri, 
lantaran baper dengan keromantisan majikannya yang awet 
sampai sekarang. 


"Nyadar umur om, udah aki juga." Mulut Jio gatal jika tak 
melontarkan ucapan pedas sekali saja. 


"Lihat, anak kecil aja paham." Cibir Dina. 


Mata Dirga melotot. "Saya bukan aki aki ya, saya masih 
muda." 


Jio berdecak. "Alasan sama ngelak, beda beda tipis Kali ya." 
Tekannya 


Dirga menggertakkan rahang, tersulut emosi namun 
dihentikan dengan Dina yang memberi kode, agar ditahan. 


"Nyonya." Panggil Jio lembut kearah Dina. 
"Hm?." 
"Nyonya 'kan cantik, kok dapatnya suami kayak dugong?." 


Pernyataan Jio membuat Dina  terbahak hingga 
memamerkan deretan gigi ratanya. "Dulu saya salah mata 
kali, atau sempat kena pelet mungkin." Balasnya mudah, 
tentu saja membuat sang suami semakin gerah, terpojok 
namun hanya bisa diam saja. 


"Kamu masih bayi lupa di adzanin atau bagiamana, cil? 
Sampai bisa gak ada akhlak, sama itu lambe pedes, nyakitin 
banget." Ucap Dirga, niatnya hanya bercanda. 


Namun Jio mendadak terdiam tak menanggapi, matanya 
seketika memicing seakan tak suka dengan pernyataan 


Dirga barusan. Bahkan Dina sempat melayangkan tatapan 
horor pada sang suami. 


"Gak tau." Jawab Jio kemudian. "Jio aja dibuang." Senyuman 
hambarnya membuat Dina seketika iba. Dirga terhenyak 
mendadak. 


"Jio bahkan gak tau, salah Jio apa hingga Jio bisa dibuang. 
Setidaknya jika mereka benci dengan kehadiran Jio, jika 
hadirnya Jio emang gak diharapkan. Jangan dibuang, tapi 
anggap aja gak ada. Kasih Jio makan dan tempat tinggal, 
biar hidup Jio gak akan sesusah ini." 


Dina mengelus pucuk kepala Jio yang kembali melanjutkan 
ucapannya. 


"Jio cuma hidup, ikut gimana cara orang lain diluar sana. 
Dunia itu nampak sebagai tempat istimewa bagi mereka 
yang punya kedudukan dan harta. Namun neraka bagi 
orang yang mati matian kerja seharian cuma buat ngisi 
perut." 


"... Kayak Jio." Sambungnya. "Bahkan Jio yang dari lahir 
dibuang, dunia bermain kejam, hingga senyuman Jio pun 
nampak beda sama anak anak seumuran Jio diluaran sana." 


Saya yakin, kalau kamu itu anak saya. Batin Dirga yang tadi 
hanya menatap senyuman itu tanpa arti itu dengan diam. 


"Saya yakin, Jio bakalan bertemu sama keluarga Jio. Bentar 
lagi." Dina meyakinkan, walau dalam hatinya mengucapkan 
hal serupa yang dikatakan Dirga. 


Jio menggeleng. "Jio dibuang itu berarti mereka gak sayang 
sama Jio. Jadi buat apa Jio kembali sama mereka?." 


Anak ini memperlihatkan kalungnya, yang sedari tadi 
tersembunyi dibalik seragam sekolahnya. "Bunda panti 
bilang, Jio dibuang sama kalung ini. Tapi Jio gak tau artinya 
apa." Ucapnya, memperlihatkan sebuah kalung dengan 
liontin R. 

"Boleh om lihat." Dirga dengan cepat menyahut. 


Jio melepas kalungnya, menyanggupi. "Boleh kok." Ucapnya 
memberikan kalung itu kearah Dirga. 


DEGGG!!! 

xkKkKkKKKkKKkKkKKKX 

Aku kambekkkk!!! Hihi ... 

Suka banget lihat komen kalian 


Komen dong, next atau gak? 


09. SEMBILAN 


"Nyonya?." Jio kaget saat Dina langsung memeluknya erat 
seperti tak ingin melepaskan. 


"Jadi, ternyata kamu beneran putra kecil bunda, Jio?." 
Jio mengerutkan alisnya. "Hah?." 


Mereka ini kenapa? Mengapa tiba tiba kembali menjadi 
seperti kemarin, setalah melihat kalungnya. 


"Iya, kamu anak bungsu bunda, jadi ini beneran kamu?." 
Dina menangkup wajahnya kecil Jio. Air matanya menetes 
tanpa ia sadari, putra kecilnya yang dulu pernah hilang, 
apakah benar kini berdiri dihadapannya? 


Bayi yang dulu belum sempat ia peluk saat terlahir kedunia. 
Menjadi alasan Dina memiliki sedikit gangguan mental, 
terkadang merasa depresi, emosional, senang berlebihan, 
yang kadang kala tak menentu. 


"Putra bunda." Dina untuk kesekian kalo kembali 
memeluknya erat. 


Sedangkan Jio hanya menatap seakan masih menyiratkan. 
Hah? 


Apa maksudnya? 
Jio bahkan tak mengerti sama sekali. 
"Maaf nyonya tapi udah Jio bilang Jio gak punya keluarga." 


Ucapnya seperti menyangkal sebuah fakta. Berdiri dari 
duduknya sampai Dirga menghampiri, berlutut 


menyetarakan tinggi mereka dan memegang pundak 
mungil ini. "Kita keluarga kamu, Jio." 


"Apa apaan sih?." Cetusnya menepiskan tangan Dirga yang 
akan mengusap lembut pucuk kepalanya. 


"Jio?." 
"Gue gak punya keluarga, jadi cukup sksd sama gue!." 
"Sayang." 


"Maaf nyonya tapi sepertinya anda salah orang, permisi." 
Putusnya merampas kalung yang masih dipegang Dirga, 
sebelum memutuskan untuk melangkah pergi. 


Dasar aneh. Pikirnya. 


Wajah Jio terlihat begitu kusut menyusuri koridor kelas. 
Sempat berpapasan dengan Darel yang berjalan berlawanan 
arah dengannya. 


"Kenapa belum pulang, Bun? Masih belum puas pacaran 
disekolahnya adek?." Tanya Darel ikut duduk dikantin ketika 
diberi kabar jika ayah dan bundanya tengah berada 
dikantin. 


Jangan tanya tentang Darel yang tak masuk jam pelajaran 
sekolah, apalagi identitas sebagi ketos yang baru saja 
dilantik. la tak akan pernah kena masalah, punya banyak 
koneksi mah bebas. 


Namun bukannya menjawab pasutri ini hanya 
menampakkan wajah yang terlihat sibuk dengan pikiran 
masing masing. 


"Bun? Yah?." 


Dirga menghela nafas. Keningnya nampak berkerut, 
sebelum menatap putranya. "Adek udah dapat data dari 
siswa itu?." 


"Siswa itu? Maksudnya?." Darel menaikkan sebelah alis. 
"Jio." Balas Dirga 


Darel mangut mangut sejenak. "Udah, yah." Jawabnya. 
"Menurut data, tanggal ditemukannya persis sama dengan 
hari disaat baby hilang. Delbara Jio Althariza R--." 


"R?." Dina mengernyit. Diikuti oleh Dirga, jemarinya 
mengetuk meja kantin, fokus berpikir. Sebelum Darel 
dengan cepat menyela. 


"Kepanjangan dari 'Rahendra'." Ujarnya. "Adek yakin kalau 
ayah gak akan sebodoh itu 'kan?." Darel menyengir diakhir 
kata. 


"Mas." Dina menatap sang suami dengan wajah memelas. 


"Kita buktikan besok." Balas Dirga menampakkan mata 
menerawang. 


KkKKKkKKkKKKKK 


Koridor rumah sakit terlihat sepi. Dirga sedari tadi tak bisa 
tenang duduk dikursi tunggu rumah sakit, hari ini hasil tes 
DNA nya keluar, dirinya berharap semoga apa yang 
diharapkan akan menjadi sebuah kenyataan. 


Cklek! 


"Gimana Lex?." Dengan cepat Dirga berdiri menghampiri 
dokter Alex yang tak lain adalah adik kandungnya sendiri. 


Alex hanya menghembuskan nafas gusar, wajahnya sulit 
didefinisikan, 
sebelum ia menganggukkan kepalanya. 


"Maksudnya?." Dirga belum paham sebelum meraih 
selembar kertas yang Alex sodorkan kearahnya matanya 
sangat teliti membaca kata demi kata yang tercetak di 
Kertas ini, sebelum matanya berbinar binar saat membaca 
angka 99,9% cocok. 


".Jadi?." 


Bola mata Alex memutar malas. "Ya baca bang, baca! Masa 
CEO gak bisa baca sih." 


"Maksudnya Lex?." 


Ahhh.. tidak, mengapa tiba tiba kakaknya ini menjadi 
seperti orang bodoh kemana perginya otak jeniusnya. "Dia 
beneran ponakan gue bang!." 


"Lo serius?." 
"Yaelah bang lo kita gue ber--." 


"Makasih ya Lex, makasih!." Ucapan Alex terpotong saat 
Dirga menumbruk tubuhnya dan memeluknya erat. 


busyet mau meluk ga pake aba aba, hampir jantungan gue. 


"Iye iye, sekarang lo cepat pulang dan jemput ponakan gue 
sekarang ayo." Dirga melepaskan pelukannya. 


Tak bisa dipungkiri bahwa dirinya sangat bahagia. 


"Sana bang!." 


Dirga menggangguk antusias sebelum berbalik badan, 
jantungnya berdetak tak karuan, akhirnya setalah sekian 
lama pura kecilnya kini ditemukan. 


Tunggu ayah nak. 
Mobil yang di tumpangi Dirga kini telah Sampai di mansion 
Rahendra. Langkah tegapnya kini dengan cepat melangkah 


masuk kedalam mansion yang mana telah di tunggu oleh 
anggota keluarga dengan beribu harap. 


Dirga menetralkan nafasnya yang masih ngos ngosan 
menyapu pandangan kearah anggota keluarga. 


"Bagaimana, yah?." Tanya Danish melihat wajah sumringah 
sang ayah. 


Jangan ditanya masalah jantung yang berdetak tak 
beraturan, menunggu hasil agar sesuai dari yang 
diharapkan. 


"Ayah udah menemukan adik kecil kalian." 
"Ayah? Jangan bilang kal--." Ucapan Devan terputus. 
"Benar anak itu, dia pangeran kecil kita." 


"Mas?." Dina dengan cepat mengahampiri sang suami dan 
memeluknya. "Hiks ... Hiks ... jadi benar mas?." 


Dirga membalas pelukan istrinya. "Bener Din, dia anak kita, 
putra kita berdua." 


"Kalau gitu ayo, yah. Kita jemput adek." Usul Darel antusias 
dan langsung di iyakan oleh sang ayah. 


Bukan tanpa alasan lagi Darel ingin cepat cepat mencari 
adiknya, karena ia ingin dipanggil Abang dan panggilkan 


adek itu hilang dari dirinya. 


eka 


"Kamu serius kalau adek tinggal disini, bang?." Berulang 
kali Dirga melayangkan pertanyaan yang serupa membuat 
Darel yang mendengarnya hanya menggaruk terkuknya 
yang tak gatal. 


Terhitung, sudah sedari tadi meraka hanya diam mematung, 
terlebih Dirga yang hanya menatap kesekeliling tempat ini 
dengan membatin miris, suasana yang bisa dikatakan 
sangat sederhana tanpa embel embel mewah sedikitpun. 


Ternyata ada tempat kek gini di jantung kota. 


"Iya ayah, emang kenyataannya adek tinggal disini." Jawab 
Darel dengan nada yang sedikit, malas. 


"Maaf bu, penghuni kamar kontrakan ini kemana ya?." Tanya 
Dirga sopan ke arah ibu ibu yang kebetulan lewat di 
hadapannya. 


"Maksudnya den Jio, tuan?." 
"Iya, buk." 


"Kalau setau saya dia udah diusir barusan tuan, karena gak 
bisa bayar uang kontrakan yang udah lama nunggak." 


Dirga terdiam sejenak, hatinya tiba tiba berdenyut sakit. 
"Ouh gitu ya, makasih ya bu." Balas Dirga di beri anggukan 
sang ibu yang kembali melajukan langkahnya. 


Diusir? Bahkan disaat hari sudah terlihat begitu gelap 
seperti sekarang. Mau kemana lagi langkah mungilnya 
mencari tempat untuk berteduh jika hujan. 


Sesulit itukah hidupmu selama ini, nak. 


Sekilas Dirga melihat ke arah beberapa 

Bodyguard yang masih setia berdiri diam, sebelum diirnya 
memberi perintah. 

"Kerahkan anggota cepat, saya yakin dirinya belum terlalu 
jauh." 


"Baik, tuan." 


"Kita ikut cari adek ya, yah." Usul Devan dan Danish, 
sebelum disusul oleh Darel. 


"Abang juga." 


Sedangkan di sebuah halte bus Jio hanya termenung sendiri, 
hari mulai wmenggelap karena awan tebal yang 
menggantung di atmosfer bumi. 


"Selamat! Sekarang kamu resmi jadi gembel sungguhan, 
Jio." Gumamnya tersenyum miris. 


"Gue harus kemana?." Matanya mulai berembun 

Tik! 

Tik! 

Tik! 

Bulir bulir air hujan kini semakin deras turun ke permukaan 
bumi diiringi dengan angin kencang yang meninggalkan 


udara dingin yang sangat menyentuh kulit. 


Jio melemparkan kalung berliontin R yang masih ia pakai 
dengan wajah kesal. Selama 10 tahun ini ia memang sama 
sekali tak mengharapkan ada seseorang yang mengaku 


anggota keluarga yang akan datang mencarinya. Jadi apa 
gunanya itu? 


Kenyataan pahit yang mengatakan ia telah dibuang, 
walaupun sempat terpikir dibenaknya ingin memiliki 
keluarga yang bahagia, sempurna dan selalu 
menyayanginya. Ia terkadang iri melihat beberapa siswa 
yang diantar oleh sang ayah kesekolah, membawa bekal 
yang dibuatkan oleh ibunya dari rumah, ataupun PR yang 
dibantu kerjakan oleh saudaranya. 


Tapi mengapa ia begitu berbeda? 


Sedari tak mengerti arti keluarga dan itu membuatnya 
membencinya. Ia benci melihat senyuman bahagai orang 
lain, bagaikan memamerkan sebuah kesenangan yang 
selama ini tak pernah ia rasakan. 


"GUE BENCI SEMUANYA!!." Persetan tatapan aneh beberapa 
pengendara yang lewat, ia tak peduli. 


"Hiks ... hujan pasti turun karena Jio sedih 'kan?." 


Bocah ini mengacak surainya frustasi. 

"Ahhhh ... gue bodoh, coba aja gue jadi kayak dulu, terus 
nyopet lagi biar bisa bayar kontrakan, gue terlalu percaya 
sama Zafi." 


"Apa salahkan kalau cuma jadi copet beberapa kali." 
Gerutunya sangat menyesal. 


Jio mengigit ujung bibirnya, nampaknya duduk di halte bus 
saat hujan turun dengan deras bukanlah sebuah ide yang 
bagus, dirinya meremat perutnya yang terasa perih karena 
belum makan sejak kemarin siang. 


"Gue menyedihkan banget gak sih? Tuhan ambil nyawa gue, 
gue gak punya alasan lagi buat hidup!." 


"Gue miskin, gue gak punya apa apa lagi, bagaimana cara 
gue buat hidup." 


Bibirnya memucat, tanpa disadari sekuat tenaga Jio 
menahan rasa sakit perutnya yang semakin menjadi jadi. 


"Hiks ... Tolong Jio!." 
"Jio gak bisa hidup. Hiks ... gimana gue bisa hidup?." 
"Bernafas! ." 


Jio melihat langkah memakai sepatu pantofel tiba tiba 
menghampirinya, dirinya menonggakan kepala melihat 
seorang pria paruh baya membawa payung dengan sebuah 
senyuman yang mengahangatkan. 


"I-tuan?." 


Sakit kepala berat menghampiri Jio bersamaan dengan 
pandangannya yang tiba tiba menggelap. 


Tak berselang lama tubuh mungil ini limbung ke depan 
membuat Dirga dengan sigap menangkapnya, wajah 
anaknya pucat pasi bahkan bisa dikatakan hampir tak ada 
rona sama sekali. 


Jio berharap entar bangunnya nanti bisa berada di surga. 
Racaunya ketika kegelapan menyeretnya paksa. 


daaa 
Gaje kah? 


Komen banyak banyak biar cepet up 


Next? 


10. SEPULUH 


Gerimis mulai menderas membawa angin kencang yang 
kian selaras. Rintik hujan kian lebat turun kepermukaan 
bumi. Embun kaca mobil, dikarenakan udara dingin diluar 
sana. 


Dirga mengelap jendela mobil disebelah ia duduk. Kemana 
lagi ia mencari keberadaan yang putra, hari begitu gelap 
dikarenakan awan hitam tebal yang tengah bergemuruh 
dengan petir diatas atmosfer. Pria ini menghela nafas, hujan 
dan macet mungkin bukanlah sebuah perpaduan yang pas. 


"Apa tidak ada jalan lain?!." Bentaknya hingga dua 
bodyguard yang sedari tadi duduk nyaman dikursi depan 
tersentak. 


"A-anu tuan. Tidak ada." 


"Ck! Sialan." Decak Dirga. Baru saja ia menerima kabar dari 
ketiga putranya yang mengatakan jika mereka belum 
menemukan dimana keberadaan putra bungsunya. 


Dimana kamu sekarang, sayang”. 


la harus segera menemukan putranya, yang kini ia pastikan 
kondisinya tidak akan baik baik saja. Hampir 10 tahun 
sudah tersiksa, dan ini saat Dirga mengakhiri semua kata 
sengsaranya dan berjanji akan memberinya kata bahagia. 


Pandangannya terkunci kearah luar jendela. Beberapa anak 
jualan koran yang kini duduk didepan toko, seraya memeluk 
lutut, koran ditangan mungilnya kini habis basah, 
bagiamana lagi cara mereka untuk menjajakannya? 
Selanjutnya beberapa anak yang menawarna jasa ojek 
payung, pengamen jalanan yang membawa ukulele hujan 


hujanan didepan lampu merah. Dan fakta menyedihkannya, 
selama ini putranya menjadi salah satu dari bagian mereka. 


Selama ini ia hidup dengan tenang dengan bergelimang 
harta dan berkecukupan, membiarkan bungsunya bertahan 
hidup ditengah kejamnya ibu kota. Bahkan ia tak bisa 
membayangkan bagaimana tangan dan kaki mungil yang 
selalu kuat panas hujan, hingga mampu membentuk bahu 
yang cukup kokoh untuk mempertahankan jalan 
kehidupannya yang masih panjang. 


Dirga mengelap kasar ekor matanya. Dadanya bergemuruh, 
merasakan betapa gagalnya ia menjadi seorang ayah. 


"Anda mau, tuan?." Dirinya tersentak dari lamunan melihat 
anak kecil membawa box yang berisi jajanan tradisional 
didalamnya. 


"Mau saya usirkan, tuan?." Usul bodyguard pribadinya-- 
Rangga-—- 


"Tidak perlu." Tolak Dirga saat bodyguard akan bertindak. 
Dirga kembali menatap kearah anak kecil diluar kaca 
mobilnya. "Boleh saya tau itu apa?." 


"KUe putu." 


"Saya beli semua." Senyuman anak perempuan itu terbit. 
Dirga memberikan selembar uang seratus ribu kearahnya, 
namun saat anak ini akan membungkuskan jualannya 
untuknya dengan cepat Dirga menolak. "Tidak perlu, saya 
ikhlas, ini untuk kamu." 


"A-anda serius, tuan?." Matanya berbinar 


Dirga menangguk seraya tersenyum tipis. Anak perempuan 
itu beberapa kali berucap terima kasih, dengan senyuaman 


paling tulus miliknya. Dua bodyguard termasuk Rangga ikut 
tersenyum melihat tuannya, tak biasanya Dirga berperilaku 
seperti ini. 


Dirga mengelap kasar ekor matanya. Dadanya bergemuruh, 
merasakan betapa gagalnya ia menjadi seorang ayah. 


Klakson bersahutan saat jalanan mulai terlihat bebas dari 
macet. "Cepat lajukan kembali mobilnya." 


"Baik tuan." Mobilnya kembali melenggang lancar. 


Hampir setiap sudut kota mereka cari, namun tak melihat 
dimana letak keberadaan putranya sekarang. 


Dirga berharap hujan segera reda, namun kini semakin 
menderas. Membuat pandangan menjadi pendek, dan 
terhalang. Namun netra tajamnya secara tak sengaja kini 
terpaku kesebuah halte bus. Anak lelaki berbaju biru muda 
seperti pemberiannya untuk Jio waktu itu 


Dirga memberikan perintah agar Bodyguardnya 
menghentikan mobil. Dirinya sendiri yang memutuskan 
keluar dan menyuruh bodyguard agar tetap berada di mobil, 
turun dengan sebuah patung hitam menghampiri kearah 
tempat yang ia tuju. 


Suara tangis melirih itu semakin ia dengar. "Kalau bunuh 
diri itu halal, gue mau mati!." 


"Hiks ... ambil nyawa gue sekarang." 
Langkah Dirga semakin mendekat. 
"Gimana cara Jio hidup?." 


Deg! 


"Bernafas!." Dirga tersenyum hangat saat Jio 
menonggakan kelapa menatapnya. Pandangan anak itu 
terlihat nanar berucap sepatah kalimat, sebelum tubuhnya 
ambruk kedepan. 


"T-tuan?." 
Brak! 


Dirga sigap menangkapnya. Menatap wajah kecil yang kini 
terlihat pucat pasi, tangannya menepuk beberapa kali wajah 
Jio yang kini tak sadarkan diri. 


Tubuhnya terasa dingin. Dirga segera menggendong tubuh 
anaknya, mengambil payung. Dan dengan cepat menuju 
kearah mobil. 


"Tuan?." 
"Lajukan!." Titah Dirga 
"Tapi--." 


"LAJUKAN CEPAT, SIALAN!." Bentaknya. Melepas jas yang ia 
pakai, dan menyelimuti tubuh mungil milik Jio. 


Dirga mengecup keningnya cukup lama, mendekap dan 
memberi sedikit kehangatan. "Bertahan, sayang." 


eka 


Satu, dua, tiga-- 


Mata Jio mengerjap beberapa kali. Meringis, kepalanya 
begitu pusing, tak ada lagi yang namanya halte bus, udara 
yang dingin. Kini dirinya seakan berada ditempat yang 
berbeda, hangat, kasur yang empuk dan nyaman dengan 
selimut tebal yang menyelimuti tubuh mungilnya. 


Ini kah definisi surga? 
la telah mati? 


Ruangan bernuansa biru langit ini menjadikan penglihatan 
pertama milik Jio tak kala dirinya membuka mata. 


Aroma obat menyeruak namun dia yakin ini bukanlah rumah 
sakit, apakah dirinya sedang berada di surga? Ah, sungguh 
sangat konyol. 


Tubuhnya bangkit, sedikit meringis ketika dirinya mencabut 
paksa infus yang bertengger manis di punggung tangan 
kirinya, bocah bertubuh mungil ini membuka pintu matanya 
liar menatap ke segala penjuru arah. 


Mulutnya menganga tanda kagum, jiwa penasarannya 
bergejolak ingin mencari tau secepatnya seberapa besarnya 
rumah ini. 


Kalau Jio disurga kenapa makai piyama Doraemon, Tuhan? 
Sedari tadi ia bergelut dengan batinnya. Apakah ketentuan 
disurga semua orang memang pakai Piyama. 


Jangan bodoh! Jio menyadari jika belum mati sekarang, tapi 
tengah tersesat disurganya dunia. 


"Drttt ... periksa CCTV gerbang utama." 
"Roger!." 
Itu suara walkie talkie 


"Bulshit! Bodyguard? Gue dimana?." Gumamnya. "Jangan 
bilang kalau gue beneran diculik terus gue dibunuh setelah 
itu-—-." Mulai aneh aneh 


"Mau kemana?." 


Deg! 
Darel? Mata Jio melotot melihat seorang remaja didepannya. 


Kenapa Darel ada disini? Dia beneran nyulik gue karena 
mau balas dendam sama gue? Tapi kenapa? Apa meraka 
kaya karena menculik anak dan menjual organ tubuhnya. 


Jio menggelengkan kepala, otak jeniusnya mulai mendeteksi 
hal yang bukan bukan akan terjadi, insting nya memberikan 
perintah agar segara pergi dari tempat ini, dirinya bahkan 
sudah mulai mempersiapkan diri jikalau itu benar terjadi. 


Ouh tidak, Tuhan. Gue hanya bercanda saat berkata ingin 
mati tadi, gue belum siap. 


Darel yang sedari tadi lihat wajah sang adik yang melanga 
melongo hanya memutar bola matanya malas. "Udah 
mikirnya? Sekarang ayo masuk kamar!." 


"Gak mau!." Nah kan mulai lagi ngebantah, meronta, mau lo 
apa Sih, Ji? 


"Jio!." 


"Hiks ... lo jahat banget. Ternyata selama ini lo deketin gue 
karena lo ada niat jahat sama gue." Jio menepiskan tangan 
Darel yang akan menyeretnya. 


"Ikut gue!." 
"Gue belum siap." Lirih Jio diselah tangisnya. 


Darel hanya menaikkan satu alisnya tak mengerti, sedang 
membahas apa bocah satu ini. 


"Hah?." 


"Gue belum siap di jadiin korban berikutnya, hiks.. Jio masih 
mau hidup." 


"Lo ngomong apaan sih?," Ucapnya kembali menarik tangan 
Jio agartak banyak tingkah lagi. 


"Darel jangan!." 
"Lo kenapa?!." 


"Jangan bunuh gue dulu sebelum gue kenyang, hiks... Perut 
gue nyanyi keroncongan." 


"Ada apa Darel." Dirga, Dina dan kedua putranya Kini 
menghampiri Darel dan Jio yang kini menangis semakin 
kencang di sudut ruangan. 


"Hiks..." 
"Jangan bunuh Jio." Racaunya 


"Siapa yang bakalan bunuh kamu sayang." Ujar Dina lembut 
seraya mengelus pelan pucuk kepala milik pura bungsunya. 


"Kalian semua jahat kan? kalian semua mau bunuh Jio 
kan?." Bahkan pundak mungil ini terlihat bergetar saking 
takutnya seorang Jio. 


"Eh, enggak sayang, kita gak bakalan sakiti Jio." 


"Arghhhh ... jangan sentuh tangan Jio." Bocah ini sedikit 
mengerang saat Danish tiba tiba menarik tangannya karena 
melihat punggung tangan anak ini berdarah, mungkin ini 
efek dari infus yang di cabutnya paksa tadi. 


"Tangan kamu terluka sini kakak obatin." Danish meniup 
tangan kecil ini dan mengambil plester luka di laci nakas. 


"Hiks ... pelan pelan, s-sakit." 
"Sudah sudah, putra ayah jangan nangis." 


Dirga menghapus air mata yang membahasi pipi mulus milik 
Jio. 


Jio membeo. "A-ayah?." 


"ya saya ayah kamu. Dan kita semua memang benar 
keluarga kandung kamu." 


Hah? Maksudnya? 


Lelucon apa lagi ini Tuhan? 


KkKKKkKKkKKKKK 


Hayo ngaku kalian baca ini udah mandi atau belum? Hihi 
Maafken jika membosankan ya? 
Komen banyak banyak dungs, biar aku semangat 


Rencanya mau Double up, tapi-- gajadi maafken, agak ada 
urusan soalnya. 


Aku sekarang juga lagi tahap pengetikan naskah Alleen 
yang akan segera terbit. Jadi maaf kalau cerita aku kadang 
telat atau gak teratur up. 


Bagi kalian yang mau baca Alleen, sok dibaca sebelum di 
hapus sebagian vote dan komen banyak banyak ya hihi 


Next? 


11. SEBELAS 


Jio mengamati wajah wajah datar yang kini mengelilinginya 
yang sedang duduk ditempat tidur. Jika mereka adalah 
keluarannya, kenapa baru mencarinya sekarang? 


"Apa bukti kalau Jio anak kalian?." Tanyanya tanpa basa 
basi. 


"Nama kamu sama dengan putra bungsu kami yang hilang." 
Jawab Dirga. 


"Hadeuh, nama orang banyak yang samaan kali, nama gue 
aja juga kembaran sama anak penjual nasi goreng depan 
kontrakan gue." Jawab Jio memutar bola mata malas. 
"Terus?." Jio meminta kelanjutan. 


"Hasil tes DNA." 


"Ck! Itu 'kan bisa diedit kali. Palsu tu pasti." Celetuknya, 
masih ngeles. "Terus?." 


"Kalung kamu, ini sama persis dengan kalung yang dulu 
pernah saya kasih saat putra saya masih bayi." Dirga 
memperlihatkan kalung liontin R yang sempat ia pungut 
karena Jio buang tadi. 


"Eh, itu udah gue buang!." Ucap Jio. 


"Mau dibuang lambe mu? Ini langka /ho cuma satu didunia." 
Ucap Dirga, malah melenceng dari topik pembicaraan. 


"Gue gak nanya ya, pak tua. Lagian dulu pernah gue tawarin 
ke toko emas gak laku tuh." Jawab Jio acuh, membuat Dirga 
menghela nafas. Jika berbicara dengan bocah ini benar 


benar harus menyiapkan kesabaran dengan ekstra kulit 
manggis. 


"Kamu itu anak ayah!." Tegas Dirga sudah jengah harus 
berdebat, kembali menjadi orang pertama yang melanjutkan 
topik pembicaraan. 


Jio hanya berdecak, sebelum berujar. "Dih.. jangan ngaku 
ngaku deh lo." Sinisnya, masih belum terima dengan 
perlakuan mereka. 


"Jio ini bunda." Tutur Dina lembut. 


Jio menggelengkan kepala. "Maaf nyonya tapi udah gue 
bilang gue gak punya bunda, gua cuma punya bunda Maya 
saat gue di panti dan setalh itu ga ada lagi." Balas Jio 
kembali menggunakan logat /o-gue. 


"Mas?." Dina melirik sang suami, meminta menghentikan 
bocah ini yang akan bangkit dari tempat tidurnya. 


"Minggir gue mau pergi." 


"Tidur kamu masih sakit." Pundaknya di tahan paksa oleh 
Danish. 


"Gue - gak- mau." Kekeh Jio penuh penekanan, melihat itu 
Danish semakin menggeram. 


"Tidur kakak bilang!." 
"Gue--." 
"TIDUR!." 


"Adek." Tangannya diarih oleh Derel yang duduk di samping 
ranjangnya. 


"Jangan sentuh gue, lo berkhianat sama gue, Darel." 
Ketusnya memutar bola mata menatap Darel. "Kenapa lo 
ajak gue gabung sama keluarga sinting lo ini." 


"JANGAN KURANG AJAR LO!." Gertak Danish, murka. 


Mendengar bentakan itu Jio seketika menatap nyalang ke 
arah samping, ada Danish yang saat ini berdiri tak bisa 
mengontrol emosi. Sebelum disadarkan oleh Dirga, 
membuat Danish tersadar dan menetralkan emosinya. 


"Apa kurang ajar lo bilang? Haha ... lucu ya." Jio tertawa 
hambar diakhir kata. "Lo tau apa tentang gue?! IYA GUE 
EMANG KURANG HAJAR! kalian mau tau karena apa?! Karena 
sedari kecil gak ada orang yang ngajarin gue tentang 
apapun dalam hidup kecuali ibu panti sama gue sendiri. 
Dari kecil gue sendiri lalu kenapa kalian tiba tiba datang 
kehadapan gue dan mengatakan kalau gue ini keluarga 
kalian, bukannya itu yang lebih lucu." 


Jio menatap ke arah wanita cantik yang saat ini masih 
menitikkan air mata, jujur ada rasa tak tega didalam lubuk 
hatinya terlebih ketika orang itu adalah ibu kandungnya. 
Tapi sangat disayangkan, karena ego masih menguasai 
setengah dirinya. 


la masih teguh pada pendiriannya. Memegang erat sebuah 
fakta bahwa ia tak punya keluarga, ini sudah terbiasa hidup 
mandiri, sudah duka ia alami sendiri, tanpa satupun orang 
yang peduli. 


"Maaf nyonya, anda salah menganggap gue sebagai anak 
nyonya karena gue cuma bocah miskin yang kurang ajar 
gak lebih." Tanpa memperdulikan tatapan datar orang 
berada diruangan ini Jio bangkit dan berjalan menuju pintu 
keluar kamar. 


"Delbara Jio Althariza Rahendra!." Teriak Devan dingin. 


Langkah Jio terhenti. Sejak kapan ujung nama gue 
Rahendra. 


"Berani melangkah satu kali lagi. Kamu Abang hukum." 
Devan menatap tajam sang adik. 


eka 


Semangkuk bubur kini berada ditangan Dina, wanita ini 
berniat menyuapi putra bungsunya. Hal telah lama ia 
nantikan, dan dulu tak pernah ia rasakan. 


"Nyonya saya tidak ingin makan ini." Tolak Jio saat Dina 
menyodorkan sesendok bubur ke arahnya. 


Dina tersenyum. "Jangan panggil saya nyonya tapi bunda." 
"Maaf, tapi saya tidak bisa nyonya." 


"Kenapa?." Tanya Dina. Jio hanya menggeleng. "Ternyata 
sekarang anak bunda tumbuh besar ya, bahkan sangat 
tampan." Dina mengelus pucuk kepala Jio dengan mata 
yang berkaca-kaca, sungguh diirnya sangat bahagia bisa 
kembali dipertemukan dengan putra kecilnya. 


Haduh.. udah berapa kali gue bilang gue bukan anak lo, gue 
harus jelasin pake apa lagi, masa gue harus jelasin ya pakai 
presentasi. 


Tubuh Jio seketika membeku di saat Dina tiba tiba menarik 
tubuhnya di dalam pelukan hangat miliknya, dan seketika 
Jio merasakan sebuah, kenyamanan yang tak pernah ia 
rasakan. 


"Bunda tau ini semua gak mudah untuk kamu, tapi apapun 
yang terjadi kamu tetap anak bunda dan ga ada bisa yang 
menepiskan kenyataan itu, paham," Ujarnya lembut 
melepaskan pelukannya di akhir kata. 


10 tahun, ini kali pertamanya Jio merasakan hal ini 
sebelumnya. Saat Dina memeluknya erat, berucap lembut, 
mengelus punggungnya penuh sayang. 

Jio hanya menggaguk tak sadar jika dirinya menitikkan air 
mata. 


Tangannya memilin ujung selimut tanda gelisah. "Sangat 
tidak mudah menerima kenyataan yang menurut saya 
mustahil nyonya." Lirihnya 


Jio menonggakan kepala menatap Dina dengan seulas 
senyuman tipis. "Tapi, saya akan mencobanya." 


Dina memegang tangan Jio erat dengan menerbitkan 
senyum. "Bunda paham." 


"Akan tetapi nyonya, saya butuh waktu." 


eka 


Next? 


12. DUA BELAS 


"Nyonya." Dina kembali menatap putra bungsunya. Setelah 
membereskan semangkuk bubur dan susu yang barusan Jio 
lahap. "Bolehkah saya bertanya?." Tanya Jio sedikit ragu 


"Mau nanya apa boy?." Dirga memegang pundak Jio 
sehingga bocah ini menatapnya malas. 


"Gue nanya sama dia bukan sama elu." Ketus Jio. 


"Gak boleh gitu sayang, dia ayah kamu." Nasehat Dina 
sehingga bocah ini menunduk, bersalah. 


"Habis dianya gak diajak ngomong tapi malah nyela obralan 
orang." 


"Iya maaf, tapi bibirnya gak usah di majuin gitu atau mau 
ayah cium, hm?." Goda Dirga membuat Jio bergidik ngeri. 


Ogah banget gue, bibir gue masih suci. 
"Mau nanya apa sayang?." 


"Apa bukti lain kalau memang saya anak nyonya," Ucap Jio 
mengundang helaan nafas Dirga. 


Dina menyunggingkan senyuman tipis. "Apa semua ini 
belum cukup, sayang?." Tanyanya. 


YA, GAK LAH. Batinnya menyentak. Kalian pikir gue sebodoh 
itu mau mudah percaya aja sama kalian!!!. Ini pasti cuma 
bohongan, malu nanti jika Jio sudah baper maka mereka 


Namun sangat kontras dengan batinnya Jio malah menjawab 
canggung. "Ah, tidak tidak, saya tidak akan percaya 
semudah itu tanpa bukti, nyonya." 


Dina tersenyum, sebelum akhirnya beranjak. "Tunggu 
sebentar ya." 


"Baik, nyonya." 


Dina mengambil sesuatu dari laci yang terletak tak jauh dari 
ranjang tempat Jio duduk, sebuah kertas hasil tes DNA, akte 
kelahiran dan beberapa berkas yang di dapat dari panti 
tempat Jio dibesarkan. 


"Terima kasih." Anggukan Dina sebagai jawabannya. 
SURAT KETERANGAN 

Nomor : xxx /xxxx/xxx/xxx/V/20 
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Dengan Hormat, 
Kami yang bertanda tangan di bawah ini 


Nama: 

Alamat: Jl. Rawa bebek 

No HP: 08-88 yang lainnya kapan kapan 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa 
Nama: Delbara Jio Althariza R. 

Tanggal lahir: 24 November 200” ( Saat ditemukan) 


Usia: 10 tahun 


Alamat: Jl. Kenangan bersama mantan 


Asal Sekolah dan Jurusan : 
SMA Cendrawana / IPA 


Semua ini tertulis dengan jelas bahkan bagaimana mungkin 
Jio bisa menepiskan semua kenyataan ini. 


Jadi benar?. Batinnya bertanya. Dari mana mereka 
mendapatkan info tentang dirinya hingga sekonkret ini? Jio 
bahkan tak tahu mereka ini siapa mereka sebenarnya, lalu 
mengapa mereka seakan begitu mengenalnya bahkan 
sampai seluk beluknya didapat dengan akurat. Dikertas 
yang berisi identitasnya tertulis juga tentang pekerjaannya, 
jualan gorengan. Parah sih. 


"Maaf, nyonya." Ucap Jio 

"Iya?." 

"Bolehkah saya bertanya kembali." 
"Ada apa, sayang?." 

"Apa alasan kalian membuang Jio?." 


Pertanyaan itu spontan Dina terdiam sejenak, ia tahu kalau 
lambat atau cepat putranya akan menyatakan pertanyaan 
itu. Sebelum akhirnya Dina berganti menatap netra sang 
putra dengan tatapan lembut. "Tidak ada yang membuang 
kamu sayang." Ujarnya diiringi sebuah senyuman. 


"Lalu mengapa--." Ucapannya terpotong oleh Dina. 


"Husttt! Mau mendengar cerita hm?." 


Jio menggeleng tanda menolak. 
"Maaf tapi saya sedang tidak ingin mendengar cerita 
dongeng, nyonya." 


"Lihat ayah." Dirga memegang pundak kecil milik sang 
putra agar menatap matanya. 


"Apakah sorot mata ayah mengisyarat 
kan sebuah kebencian, hingga tega membuang mu dulu 
nak." 


Jio menghela nafas sebelum berujar malas. "Maaf, tapi gue 
bukan cenayang." 


Dina yang terbahak. 


"Kita semua sayang sama kamu Jio." Kata Dina setengah 
memeluk putranya gemas. 


"Lalu kenapa kalian membuang Jio, mengapa setelah Jio 
udah terbiasa untuk menghadapi semuanya sendiri tiba tiba 
kalian datang dan--." 


"Mau mendengarkan ceritanya?." 


"Hm?." Tawar Dina untuk kedua kalinya. Setelah beberapa 
detik terdiam Jio menganggukkan kepala. "Semua ini 
berawal dari ..." 


Dari matamu, matamu ku mulai jatuh cinta- 
Flashback on 
Jakarta, 8 Desember 20” 


"Selamat pak buk, anaknya laki laki." 


"Wajar aja anaknya ganteng ternyata nurun dari bapak 
sama ibuknya." Pukul 02.00 dini hari seorang bayi mungil 
telah lahir ke dunia. Dia, adalah putra bungsu dari keluarga 
Rahendra yang telah lama dinanti dari jauh jauh hari. 


"Mas?." 


"Terima kasih, terima kasih Din." Dirga mencium lama pucuk 
kepala sang istri dengan air mata yang mengalir, bahagia. 


Putra kecilnya kini telah lahir ke dunia berkat perjuangan 
seorang wanita hebat yaitu istrinya, Dina. Operasinya 
berjalan dengan lancar, bayi mungil itu terpaksa lahir 
dengan prematur. Dikarenakan vitamin nutrisi yang 
biasanya menemani Dina saat mengandung diduga diganti 
oleh seseorang suruhan musuh keluarganya dengan pil 
menyerupai vitamin yang berisi dengan racun. 


Dirga tertegun, darahnya berdesir hebat, sektika telinganya 
berdengung mendengar tangisan bayi didalam inkubator. 
Walaupun ini bukan kali pertamanya dirinya menjadi 
seorang ayah namun entah mengapa rasa ini berbeda. 


"Selamat datang, putra ayah." Air matanya menetes 
perlahan, miris rasanya melihat tubuh putra kecilnya 
dipenuhi oleh selang dan berbagai macam alat medis yang 
ia pun tak tahu apa namanya. Dirga menarik nafas sejenak, 
sebelum mengadzani putranya. 


"Pipinya tembem banget mas." Celetuk Dina merasa gemas 
dengan pipi gembul anaknya, walaupun hanya menatap dari 
luar yang dibatasi oleh kaca. Ia masih duduk dikursi roda 
dengan Dirga yang mendorongnya. 


"Matanya mirip banget sama kamu, Din." 


Dina mencibirkan bibir. "Dia cuma matanya doang yang 
mirip aku mas tapi yang lainnya kamu semua, menang 
banyak kamu." Balasnya sebelum terkekeh disambut oleh 
Dirga. 


"Udah tau mau kasih nama siapa, hm?." Tanya Dirga. 


Dina berpikir sejenak sebelum tersenyum lebar ke arah 
sang suami. "Jio." 


"Jio?." 
"Delbara Jio Althariza Rahendra." 
"Nama yang bagus." Puji Dirga, setuju 


"Mulai sekarang nama kamu itu, sayang." Dina ingin 
mencium gemas pipi gembul bayinya, sebelum matanya 
berkaca kaca seraya berucap. "Malaikat kecil bunda." 


Darel kecil yang berada digendongan Alex yang saat itu 
merupakan seorang mahasiswa kedokteran. Devan yang 
kini juga ikut menatap kearah adik kecilnya. Sedangkan 
Danish, si kulkas hanya duduk dikursi tunggu. 


"Buda kok baby-na dikasyih selang emangna dede na El, itu 
kenapa?." Tanyanya polos, membuat tawa kembali pecah. 


"Adeknya lagi istirahat tuh." Jawab Dirga. 


"Haishhh." Bibir mungilnya berdesis kesal. "Padahal 'kan El 
mo cepat cepat ajak dia main bola." 


Flashback off 


"Terus?." Jio merasa cerita bundanya masih menggantung. 


"Ceritanya belum selesai, bersambung dulu, ya" Ucap Dina, 
beranjak. 


Mendesah. "Yahhh, Kok?." 


"Bentar bunda mau kedapur dulu, baru inget kalau bentar 
lagi waktu makan malam." Jawab Dina, akhirnya wanita 
cantik itu dengan cepat keluar dari kamar. 


"Lanjut sama ayah aja ya." Dirga akhirnya menyela, 
membuat Jio menatapnya malas. 


"Natap lo aja udah ngebosenin pak tua, sumpah. Apalagi 
mau cerita, coba?." Balas Jio, sebelum dipukul pelan oleh 
sang ayah, membuat sang empu mendelik sinis. Mulut Jio 
memang minta dibetot benaran rupanya. 


eka 


Next? 


13. TIGA BELAS 
Lanjutan flashback... 


Sesuatu yang paling menyakitkan ketika kita kehilangan 
orang tersayang. Malam kini mulai larut, koridor rumah sakit 
nampak begitu sepi, dan mencekam, sama halnya dengan 
sebuah ruangan rawat VVIP yang kini menggemakan tangis 
yang begitu memecah keheningan. 


"Mas, Hiks.. Hiks..." 
"Putraku, mas, putraku." Lirihnya 


"Dia, hiks.. dia pergi membawa bayiku mas tolong temukan 
bayiku." Racaunya masih terisak dipelukan sang suami. 


Bayinya, bayi kecil mereka yang bertepatan dengan hari 
esok bisa dibawa pulang kerumah. Akhirnya setelah sekian 
lama menunggu, putra kecilnya dapat keluar dari inkubator, 
dan sudah dirawat diruang perawatan bayi biasa. 


Namun, bertepatan dengan malam ini bayinya direnggut 
paksa oleh seseorang tak dikenal, saat dirinya belum 
sempat memeluknya erat. Dirga yang baru saja memasuki 
ruangan, terkejut melihat dua bodyguard yanh berjaga 
didepan ruangan sudah terkapar tak sadarkan diri, dan Dina 
yang terduduk lemas dengan keadaan yang sangat buruk. 


"Mas, Hiks... Hiks.." Dina meremat, jas milik suaminya. 


"Mas janji bakalan bawa baby pulang lagi. Tenang, tenang." 
Dirga menenangkan istrinya, walaupun keadaannya sama 
hancurnya. 


Seseorang berjaket hitam tanpa di duga masuk ke 
kamarnya lewat jendela yang kini telah terbuka dengan 
membawa senjata seraya mendekati box bayi milik sang 
putra membuat Dina memekik histeris. 


"SIAPA KAMU ?!1,” 


Moncong pistol itu terangkat. Dina memekik histeris. Pistol 
yang di todongkan ke arah Dina kini beralih di arahkan ke 
arah bayinya membuatnya mau tidak mau diam tak 
berkutik didekat ambang pintu, dirinya tak bisa berbuat apa 
apa saat seseorang yang tak diketahui identitasnya ini 
mengambil alih bayi mungilnya yang saat ini sedang 
tertidur di dalam tempat perawatan bayi. 


"Jangan bergerak atau bayi ini akan mati." Ancamnya 
membuat Dina semakin menangis. Seakan tahu akan 
keadaan bayi itu pun ikut menangis tak kalah kencang. 


"HENTIKAN! JANGAN!." 
"JANGAN BAWA BAYIKU!." 


Namun bukannya mendengar teriakan wanita ini, lelaki tak 
diketahui identitasnya itu seakan menjadi lebih senang. 
"Hiks... Apa yang kau inginkan?." 


"Tolong jangan jangan bawa pergi bayiku, Hiks.. Hiks." 
"Hentikan saya mohon." Racau Dina kembali. 


Seringaian itu hanya tercetak di pipi lelaki ini sebelum 
mundur langkah demi langkah membawa bayi mungil di 
pelukannya namun tak lupa pistol yang masih di arahkan ya 
ke arah bayinya membuat Dina masih diam dengan air 
mata yang mengalir dari kedua pipinya. 


Lelaki itu dengan cepat kabur lewat jendela, secara 
bersamaan Dirga yang baru datang terkejut melihat kedaan 
sang istri. "Sayang, ada apa?." Tanyanya dengan nafas yang 
memburu. 


"Putraku, mas, putraku." Lirihnya 
"Ada apa ,Din?." 


“Dia, hiks... dia pergi membawa bayiku dia membawa pergi 
bayiku, mas tolong selamatkan bayiku." Racaunya tersisak 
tangis sebelum jatuh pingsan di pelukan Dirga. 


Semua itu nampak begitu jelas dari CCTV rumah sakit. 
"Apakah sudah dapat orang, yang bisa curigai, tuan?." 
Tanya Rangga, bodyguard pribadi Dirga. 


Mata Dirga memerah, tangannya terkepal erat, sangat 
mengenal postur tubuh dan kepiawaian dalam memegang 
senjata milik pemuda itu. "Tuan?." 


"Musuh." Jawabnya singkat. Sebelum membawa amarah 
keluar dari ruangan. Dia sangat tahu siapa dalang dibalik 
semua itu, sesoerang yang menjadi saingan bisnis sekaligus 
musuh keluarnya. 


Crack! 


"Dimana putraku?." Lelaki ini tanpa membawa satupun 
bodyguard masuk kedalam sebuah bangunan tua, dengan 
membawa pistol ditangannya. 


Tawa renyah menggema, pemiliknya seorang lelaki yang 
kini berdiri tepat didepan Dirga. "Dugaanku ternyata 
memang benar kalau kau sekarang akan datang." 


Dor! 


Mengenai bahu, lelaki itu meringis mendapatkan tembakan 
Dirga. "Aku tak ingin basa basi! CEPAT KATAKAN DIMANA 
PUTRAKU, BAJINGAN!." 


"Shhhhh, sudah kubunuh." Jawabannya. 
Dor! 


"Arghhhh..." Belum sempat lelaki itu mengambil pistol 
serupa yang terletak dimeja, Dirga menembak tangannya. 


"Kau pikir aku bodoh?!." Nafas Dirga memburu. Lelaki itu 
sekarang terlihat berlutut dihadapannya, seraya mengerang 
kesakitan. 


"Karena aku ingin hidupmu tersiksa, lewat putramu. 
Arghhh... A-aku ingin hidup bayi itu sengsara dan itu semua 
karenamu, itu balasan dariku. Uhuk.." ia memuntahkan 
darah segar, ketika Dirga menembakkan timah panas itu 
keperutnya beberapa kali. "Uhuk... kau terlalu angkuh Dirga, 
kau tak pernah sekalipun mendengarkan permintaan orang 
lain, bahkan disaat orang itu sudah bertekuk lutut 
dihadapanmu..." 


"Kau pikir hidup kalian sekarang sudah sempurna? Haha, 
uhuk.. uhuk.." Sambungnya. 


Dirga seketika mengingat kembali kejadian disaat lelaki ini 
bertekuk lutut dihadapannya, meminta agar Dirga tidak 
membocorkan tentang bisnis kotornya. Dan dan karena 
Dirga, kehidupannya hancur seperti sekarang. "Mengapa 
harus menganggu keluargaku, sialan! Mengapa tidak 
langsung denganku!!!." 


Mata lelaki itu menatap nanar. "Karena dengan itu kau tak 
pernah sadar kawan, haha." 


Dirga menjepit mulutnya, saat lelaki itu mulai tak sadarkan. 
"Kumohon beri tahu dimana keberadaan putraku." Air mata 
Dirga mengalir, putus asa. 


"T-tidak.... akan! Arghhhh... Uhuk.. uhuk..." Setelah 
mengatakan itu lelaki ini memilih tutup mulut saat Dirga 
masih memaksanya, hingga mautnya menjemput. 


Detik ini juga Dirga memukul kepalanya beberapa kali, Isak 
tangisnya pecah, karena lagi lagi gagal. "Maaf, Din maaf." 


eka a 


Hujan di bulan November, 20** 


Secangkir teh berpadu dengan dinginnya udara yang 
tergambar dari embun di kaca jendela. Seorang wanita yang 
diketahui namanya adalah Maya, hanya diam menatap ke 
arah luar, hujan kini turun membasahi kota. 


Jam menunjukkan pukul 4 dini hari rintik hujan berpadu 
apik dengan angin yang berhembus kencang membuat 
udara dingin mulai mendominasi. 


Ya, ini adalah sebuah panti asuhan di umur nya yang masih 
terbilang muda dirinya sudah bisa menjadi pemimpin 
yayasan panti asuhan yang yang kurang lebih telah berdiri 
selama 3 tahun terakhir. 


Dirinya meletakkan cangkir teh, bergegas membuka pintu 
dan membuka payung sebelum mulai berjalan keluar untuk 
memberi menu makanan untuk anak anak panti hari ini. 


Clepak! 
Clepak! 


Clepak! 


Bunyi langkah kaki yang beradu dengan beceknya jalan 
disaat hujan turun dengan derasnya. 


Derap kakinya berhenti memicingkan mata tak kala 
netranya menangkap beberapa lelaki yang sedang 
meletakkan sesuatu di tempat pembuangan sampah sedikit 
jauh dari keramaian pasar. 


"Bayi?." Langkahnya semakin cepat menganghapiri meraka. 
"Apa yang kalian lakukan?!." 


Para suruhan yang merasa aksinya diketahui kini dengan 
secapat kilat meletakkan box berisi bayi tersebut sebelum 
masuk kedalam mobil dan melajukannya. 


"Hei! Hentikan!!." Maya sedikit berteriak tak kala mobil itu 
telah melaju kencang meinggalkannya bahkan dirinya telah 
melepaskan payung tak tahu arah demi mengejar mobil 
yang hampir hilang dari pandangannya. 


Sedetik kemudian dirinya diam terpaku tak kala suara 
tangisannya bayi yang saat ini mulai masuk kedalam Indra 
pendengarannya. 


Dirinya memgambil payung dan menghampiri box yang 
berisi bayi mungil berpipi tembam, sangat menggemaskan. 
Sudut bibirnya terangkat mengukir senyuman di wajahnya 
yang ayu namun berbeda dengan sorot matanya yang 
terlihat sendu. Bahkan dirinya tak habis pikir bagiamana 
bisa mereka dengan tega nya membuang bayi mungil nan 
menggemaskan ini bahkan pada hakikatnya tanpa berdosa, 
apa salah mereka? 


Tidak ada yang tau indentitasnya namun Maya melihat 
melihat di baju bayi mungil ini tertulis sebuah nama 


Delbara Jio Althariza R. Dengan sebuah kalung 
kebesaran dengan liontin huruf belakang namanya. 


Nama yang bagus, pikirnya. Untungnya namanya tidak 
seburuk nasibnya. 


"Kamu sekarang anak bunda, semoga Allah selalu 
melindungmu." Ucapnya mencium gemas dan 
menggendong bayi mungil itu, langka kaki yang akan 
membawanya ke pasar kini diurungkan dengan kembali ke 
panti asuhan. 


Dirinya mungkin sudah terbiasa melihat jelas dengan mata 
kepala nya sendiri bahwa betapa malangnya sebagian nasib 
anak anak yang berujung di besarkan di panti asuhan. 


eka 


Langsung baca next aja karena Double up 


14. EMPAT BELAS 
Lanjutan flashback... 


Tahun mulai berganti, bayi berpipi tembam itu Kini mulai 
tumbuh menjadi seorang bocah tampan. Wajahnya begitu 
rupawan, sorot matanya sedikit tajam. Memandang 
beberapa bangunan megah dari atas pohon dengan mulut 
yang asyik mengunyah buah mangga. 


"Bara ngapain disana, turun sayang." Dari banyaknya anak 
anak panti, Jio lah yang paling bandel disini. Bahkan ia 
hanya mengacuhkan Maya yang sedari tadi berteriak dari 
bawah, karena takut terjadi apa apa. 


"Bara!." Beberapa memanggilnya dengan sebutan Delbar, 
Bara, tapi ia lebih senang dipanggil Jio, entah kenapa ada 
rasa yang berbeda, dipanggil nama itu seakan 
mengingatkan bahwa ada orang yang menanti dirinya 
pulang. 


"Jio turun, nak. Gak usah manjat manjat pohon, bunda takut 
entar jatuh!." Ucap Maya sedikit berteriak. 


"jio belum mau turun, bunda." Jio ikut berteriak dari atas 
sana. Dipanggil nama Jio baru merespon. "Jio gak akan jatuh 
yakin deh. Lagian pohonnya 'kan gak terlalu tinggi, bunda. 
Simple, kalau Jio jatuh ya kebawah. Hihi.." Cekikikan sendiri. 


Maya yang mendengarnya hanya menghela nafas, Jio 
memang berbeda dengan anak anak yang lain, selain 
kecerdasan otaknya, Jio seperti memiliki aura yang berbeda, 
anak ini tak biasa, dan Maya yakin jika Jio berasal dari 
keluarga yang bukan main main. 


"Gue kapan ya jadi orang kaya?." Gumam Jio kemudian. 
Diumurnya yang baru jalan 8 tahun, ia sudah memikirkan 
apa yang akan terjadi dimasa depan, karena pemikiran luas, 
dan pola pikirnya yang begitu lapang. 


eka 


Senja kini mulai memancarkan sinar jingganya, menerpa 
spanduk yang bertuliskan nama panti asuhan 'Gemintang' 
tempat Jio dibesarkan. 


"Kak Jio." Beberapa anak panti seumaran pelajar taman 
kanak-kanak itu mendekat kearah Jio yang masih berada 
didekat pohon mangga, tapi yang bedanya sekarang ia 
sudah turun dan menyandarkan diri disana. 


"Kenapa? Kalian berantem?." Tanya Jio. Anak anak itu 
terlihat menampakkan wajah sendu, dan ada satu yang 
mulai menangis. 


"Reno gak sengaja denger, panti ini katanya mau 
dibubarkan. Karena terlilit banyak hutang." Mendengarnya 
Jio sedikit terperanjat, dua anak lainnya mulai terisak. 
"Hm?." Cengonya. 


"Terus, kita mau tinggal dimana kak Jio? Hiks..." 
"Kita bakalan jadi gelandangan?." 


"Milo gak tau gimana caranya dapat uang. Hiks..." Tambah 
yang lainnya. 


"Sini, sini." Jio mengajak 4 anak itu agar mendekat, sebelum 
mereka berpelukan saling menguatkan. "Gak boleh 
ngomong kayak gitu. Denger kakak hm?." 


"Hiks... hiks..." 


"Kita gak boleh nyerah semudah itu." Lanjut Jio. "Lagian 
kalian dapat informasi itu dari mana?." Tanyanya kemudian. 


"Denger ucapan ibu panti sama om pake jas." Jawabnya 
polos. 


"Tapi 'kan itu belum tentu, siapa tau informasinya salah 
'kan?." Sebisa mungkin Jio berusaha meyakinkan adik 
adiknya, walaupun didalam hatinya juga merasakan takut 
jika hal itu benar benar terjadi. Oh hayolah, diumur 
sekarang dirinya juga belum mampu, jika tiba tiba harus 
hidup sendiri. 


"T-tapi kalau itu beneran, kita bakalan pisah dong? Hiks..." 
Tanya Reno kembali. Jio mengelap air matanya. 


"Kalaupun pisah, jangan pernah lupain satu sama lain. Ingat 
kalau kita itu udah senasib dari dulu. Kalaupun itu terjadi, 
berarti udah saatnya kita berjuang sendiri sendiri, buat 
hidup. Jakarta itu keras." Tangan Jio mengelus pelan rambut 
Keriting salah satu adiknya. "Jangan manja, jangan cengang, 
setiap melalui apapun belajar dewasa, oke. Lambat laun 
kalian nanti bakalan terbiasa, karena kita kuat." 


"Janji kalau kita bakalan tetap hidup, walaupun gak punya 
lagi alasan." Dengan polosnya anak kecil bernama Milo itu 
memancungkan telunjuk, ingin mengikat janji kelingking. 


Jio tersenyum. "Oke, janji." Karena mereka semua yang telah 
lama dibesarkan dipanti, pasti sudah dididik agar memiliki 
pundak yang kokoh. 


Tak berselang lama, seorang lelaki berjas dengan beberapa 
bodyguard dibelakangnya kini keluar dari ruang khusus 
untuk tamu yang berkunjung kepanti. "Itu orangnya, kak." 
Cicit salah satu menunjuk kearah lelaki, yang merupakan 
Dirga. 


Dengan berani Jio menghampirinya, netranya bertemu 
dengan mata tajam milik Dirga, menaikan satu alisnya 
ketika bocah ini menghentikan langkahnya. "Apa om, orang 
yang memaksa kalau tempat ini dibubarkan?." 


Dirga terdiam sejenak sebelum sebelah sudut bibirnya 
terangkat keatas. "Sudah ada yang tahu rupanya." Tertawa 
hambar. 


"Om sama sekali gak punya sikap manusiawi? Om gak 
punya perasaan? Atau mungkin rasa kasihan?." 


"Perasaan?." Ulang Dirga. "Saya udah kehilangan itu dari 
dulu." Dirga menatap kearah bocah dihadapannya, dirinya 
merasakan hatinya yang tiba tiba berdenyut sakit entah 
Karena apa. 


"Tuan?." Saat disadarkan oleh Rangga, Dirga menatap 
kearahnya, sebelum menjelaskan. 


"Sudah saya putuskan kalau tempat ini akan dibubarkan. 
Semuanya akan diratakan, dan semuanya akan diganti 
dengan bangunan yang baru, kebun belakang juga cukup 
luas dan akan dilakukan perluasan lahan--." 


"Bedebah kaya sialan." Geram Jio, spontan membuat Dirga 
menatapnya. Beberapa anak panti mulai terisak menangis, 
ditenangkan oleh Maya. 


"Kalau om gak tau perasaan, tapi apa om juga gak ngerti 
arti dari sebuah kehidupan? Apa om tau gimana susahnya 
kita kalau tempat ini dibubarkan? Gimana cara kita 
melawan nasib pahit kedepannya, dan gimana cara kita 
mempertahankan satu kehidupan, hm?." 


"Karena tempat ini sudah banyak terlilit hutang, dan itu 
semua uang saya. Paham?." Tegas Dirga. 


Maya menarik tangan Jio agar berhenti, namun ditepiskan 
oleh anak lelaki ini, matanya masih memicing menatap 
Dirga, sebelum berujar. "Gak semua hal sebanding sama 
uang, om. Karena yang om taruhkan sekarang dunia Kita, 
semua yang masih butuh tempat ini." Terlihat beberapa 
anak panti yang masih kecil, balita, bahkan ada juga yang 
masih bayi. 


"Saya gak peduli." Jawab Dirga. "Dan karena itu penyebab 
sampai sekarang saya masih dihukum." Pungkasnya 
menatap wajah Jio sekilas, sebelum memutuskan berlalu, 
tanpa sedikitbun membawa kata penyesalan. 


(Off) 


"Maafkan ayah atas semua yang terjadi di kehidupan kamu, 
sayang." Dirga berulang kali mengatakan maaf, mencium 
dahi putra, sesekali menitikkan air mata. 


Semua hal buruk yang terjadi pada putranya hampir semua 
disebabkan olehnya. Dokter mengatakan jika putranya 
memiliki gangguan metabolisme dan sistem kekebalan 
tubuh karena terlahir dengan kondisi prematur, dan itu juga 
karena Dirga. 


Dirinya yang dulu lalai mengawasi istrinya, putranya yang 
diculik karenanya dan begitu terlambat untuk 
menemukannya. Bahkan itu semua sekaan belum cukup, 
hingga Dirga sendiri menjadi orang yang membubarkan 
panti asuhan tempat putranya yang sedari bayi dibesarkan. 
Berapa bodohnya dirinya, putra kecilnya mungkin selalu 
mengalami kesusahan karena itu. 


"Ayah janji bakalan lakukan apapun buat adek, ayah janji Jio 
bakalan selalu bahagia. Maafin ayah sayang, maafin ayah." 
Lirih Dirga. Jio yang belum terlelap dan masih 
mendengarnya dengan begitu jelas, meneteskan air mata, 


dadanya bergemuruh, saat Dirga melayangkan semua 
perkataannya. 


Lelaki itu kemudian kembali mengecup kening anaknnya 
cukup lama. Merasa tak percaya jika bayi mungil yang dulu 
sempat hilang kini kembali dan berada diperlukannya. Ada 
rasa bahagia dan bercampur dengan penyesalan yang 
begitu mendalam. 


Lepas dari keadaan buruk yang dialami putranya. Banyak 
orang lain yang mengatakan jika bayi yang terlahir 
prematur akan sedikit mengalami ketertinggalan dalam 


proses belajar, namun seakan keajaiban sangat berbeda 
dengan putranya yang bisa dikatakan sangat cerdas. 


Dirga tersenyum. "Kebanggan ayah." 

xkKkKkKKKkKKKK 

Next? 

Akhirnya bisa kabulkan keinginan kalian bisa Double up 


Jangan lupa vote ya! 


15. LIMA BELAS 


Dengan digendong Dirga, Jio keluar dari lift bersamanya 
menuju ke arah meja makan untuk sarapan. Malam kini 
sudah berganti dengan pagi yang sedikit mendung. Jio 
meggosok kedua matanya dengan tangan kecil miliknya 
sebelum dengan cepat dihentikan oleh Dirga. Wajah bocah 
itu terlihat kusut karena masih mengantuk. Suhu tubuhnya 
masih panas, itu alasannya plaster kompres demam masih 
ada didahinya. 


"Pakai jas ayah." Dirga melepas jas rapinya dan menyelimuti 
tubuh mungil sang putra mengingat udara sedikit dingin. 


"Selamat makan." Darel yang sudah tak sabaran makan, 
akhirnya memecah keheningan. Hingga yang terdengar 
sekarang adalah dentingan garpu dan sendok bertautan 
dengan piring. 


Semua anggota keluarga sudah sibuk menikmati 
hidangannya, sedangkan Jio masih saja mengamati satu 
persatu semua hidangan lezat yang tersaji diatas meja, 
seakan mencari sesuatu. Ada satu yang kurang, pikirnya. 


"Kerupuk mana?." Tanya Jio membuat semua anggota 
keluarga menatap kearahnya. 


"Emang makan harus pakai kerupuk, ya?." Tanya Devan 
memandang sedikit aneh. 


"Hu'um. Jio biasanya makan nasi pakai kerupak sama kecap. 
Atau gak pakai garam, tau." Jawabnya polos. 


Dirga seketika menghentikan kunyahannya, begitu juga 
dengan Dina. Devan yang melepas sendok nasi gorengnya, 


Darel mendorong piring steak yang ia makan. Dan Danish 
yang tak jadi menyuap roti bakarnya. 


"Emang gitu?." Tanya Dirga mewakili yang lainnya, hanya 
dibalas anggukan kecil milik Jio. 


Segera Dina menyuruh maid yang tadi hanya berdiri sedikit 
jauh dari meja makan untuk mendekat. "Tolong separuh 
makanan dibawa kembali ke dapur, dan izinkan semua staf 
yang ingin mencicipinya." 


"Baik nyonya." Maid itu sedikit membungkuk. 


"Dan... oh ya satu lagi, tolong bawakan kerupuk kemari." 
Pungkas Dina tersenyum, dan langsung dituruti oleh para 
maid yang mulai menjalankan tugasnya. 


Karena semua anggota keluarga ingin merasakan walau 
hanya sekali saja, hal yang selama ini dialami kepada putra 
bungsu mereka. 


"K-kenapa semua natap kearah Jio?." Tanya Jio melihat 
semua anggota keluarga menatap kearahnya. Hingga Dina 
dengan cepat membuyarkan. 


"Adek mau makan apa hm? Bunda ambilkan." 
"Mau sup ayam, Jio suka itu." 


Dina mengambilkan sup ayamnya, sedangkan Dirga 
mengambilkan nasi kepiring Jio. "Makan banyak banyak, 
biar putra ayah cepat gemuk." 


Dirga mengacak pelan rambutnya dibalas dengan Jio yang 
langsung mengangguk, mulutnya sudah sibuk mengunyah 
makanan, tangannya meraih sekaleng kerupuk yang 
barusan dibawa oleh maid. "Hu'um." 


Tak pernah terbayangkan jika Jio dapat merasakan suasana 
seperti ini, hangatnya keluarga, dan kehadirannya seakan 
dianggap istimewa. 


Sedangkan Rangga, bodyguard pribadi Dirga yang 
melihatnya dari kejauhan hanya tersenyum tipis melihat 
keluarga kecil disana. Sudah lama ia tak melihat Dirga 
tersenyum setulus itu, pikirnya. 


ea 


Semua anggota keluarga Rehendra, memutuskan beberapa 
hari ini mengambil jatah libur bekerja, hanya untuk 
berkumpul bersama. Momen seperti ini sangat jarang sekali, 
bahkan nyaris tak pernah. Suasana yang mansion yang 
begitu sunyi akhirnya kembali penuh dengan keceriaan, 
sejak putra bungsu mereka kembali. 


"BUNDA! INI BANG DEVAN NIH." Mulut siapa, kalau bukan 
mulut Darel. Devan dan Darel, kedua adik kakak itu memang 
selalu bertengkar akan semua hal. 


Dina yang kedapur sebentar ingin mengambil minuman. 
Danish yang hanya diam, dengan memainkan secangkir jus 
ditangannya. Sedangkan Jio dipangku Dirga, wajahnya 
masam, sangat terlihat raut tertekan, karena dipaksa dan 
hanya bisa pasrah. 


"Gak usah ngadu lo bocah!." Devan menggertakkan rahang. 
"BRISIKKK!!." Sela Jio malas. 


"Dengan lu bang." Kata Darel, mendengar ucapan Jio 
barusan. 


"Eh, lu juga!." Elak Devan. 


"Biarin! Yang penting gue ganteng." 
"Keterkaitannya dimana?." Devan gemas pengen nampar. 


Sedangkan Darel kembali berteriak. "Bun ini Abang Devan 
katanya mau--- huhfffffff." Dengan cepat Devan dengan 
cepat menutup mulut ember sang adik adik. 


"Kenapa teriak teriak bang?." Tanya Dina membawa nampan 
berisi cemilan ditangannya. 


"Inwi abwang--." 


"Arkhhh...." Darel mengigit tangan Devan yang menyumpal 
mulutnya, membuat sang empu meringis. "Ini bang Devan 
katanya mau nikah muda!." Pernyataan Darel sontak 
membuat Dina menatap tajam putra keduanya. 


"Bang..." Pernyataan Darel sontak membuat Dina 
melayangkan tatapam horor pada putra keduanya. 


"Cukup ayah sama bunda, yang umur 17 tahun udah nikah 
kalian jangan." Dirga menampakkan wajah serupa dengan 
sang istri, tak setuju. 


"Enggak kok, itu cuma fitnah tuh. Hoax!!." Devan mengelak, 
menyilangkan tangannya tanda tak setuju. 


"Bang El udah punya bukti, kok." Ucap Darel menampakkan 
tampang mengejeknya kearah Devan sebelum berjalan 
kearah Dirga dan Dina yang duduk di sofa. Menyodorkan 
selembar foto kearah Dina. 


"Bener ini bang?." Tanya Dina penuh selidik, setelah 
menatap foto gadis ditangannya. 


"Enggak, bun." Jawab Devan setengah pasrah, alamat 
diintimidasi. 


"Boleh juga." Pendapat Dirga. 
"Cantik tuh." Timpal Danish, datar. 
"Bening lagi, hampir nyaris transparan." Tambah Darel. 


"Body-nya seksi. Emm... Jio pengennn-." Jio mengigit ibu 
jarinya polos, seketika bungkam ketika Dirga menatapnya 
tajam. 


"Ekmm... trobos bang, ayah dukung." Ucap Dirga seketika 
berganti pikirkan. Saat sang istri mendelik sinis barulah 
Dirga menggaruk tekuknya kikuk. 


Devan berjalan kearah mereka, memutar bola mata malas, 
sebelum menarik fotonya dari tangan Jio yang kesengsem 
sendiri menatapnya. "Kenalan aja belum, gimana mau 
nikahan." Ucapannya lemah. 


"Kalau gitu lamar sekarang!!." Usul Dirga enteng. Membuat 
mata Devan membola, ditambah dengan Dina yang 
beranjak. 


"Bunda siap siap dulu." 


"Danish siapin mobil ya, bun." Begitupun dengan Danish, 
Darel yang mengajak Jio agar bersiap. 


Sedangkan Devan masih mencerna, diam ditempat. 
"Maksud--." 


"Niat baik gak boleh ditunda, bang. Keburu ditikung orang." 
Ucap Dirga. Emang rada anti mainstream anggota 
keluarganya. 


Hah? 


"Devan aja belum tamat sekolah, weiii! Gimana cara 
nafkahin anak orang!." Teriak Devan panik, menghentikan 
semua kesibukan anggota keluarganya. 


"Hufhhh... Hahahaha!!." Tawa mereka semua seketika pecah, 
puas sekali mengerjai Devan yang seketika menampakkan 
tampang pias dibuatnya. 


"Makanya gak sok sok'an lu bang. Kena sendiri 'kan." Darel 
memegangi perutnya yang dibuat sakit, karena terlalu 
ngakak tertawa. 


Sedangkan Jio? Hanya tersenyum getir, begini rasanya 
punya keluarga ya? Batinnya bertanya tanya. 


eka 


Sama sekali tak pernah terbersit dibenak seorang Jio, bahwa 
dirinya benar benar akan menjadi orang kaya secara tiba 
tiba. Orang kaya dadakan? 


Jadi sultan dalam satu malam? 


Bukannya ini seperti mantra silap mata penyihir yang 
diberikan untuknya sehingga Jio secepat kilat menjadi 
seperti ini. 


Hidup memang penuh teka teki. Kini Roda kehidupan yang 
Jio anggap tidak pernah berputar, tenyata malah berputar 
dengan hebatnya membuat kehidupannya seketika 
berubah. 


Takdir tuhan memang siapa yang tau. Cerita yang dulunya 
hanya didengar Jio sebagai dongeng penghantar tidur, 


hanya sebatas hayalannya didunia mimpi, kini menjadi 
Kenyataan. 


Ini seperti surprise! 
Speechless! 


Namun tidak bagi seorang, Jio. Bahkan menurutnya 
bagaikan sebuah mimpi buruk. 


Wajahnya masam, sangat. Seharian dirinya di dalam kamar 
sendiri, semua anggota keluarga lainnya mulai hari ini 
sudah bekerja seperti biasa. 


Jio hanya sendirian, bocah ini hanya menatap langit langit 
kamar merasa bosan, bahkan dirinya hanya melihat malas 
para bodyguard yang memang di suruh untuk menjaga 
dirinya, bukan hanya itu CCTV di kamar nya juga sukses 
membuatku merasa jengkel, bahkan sangat menjengkelkan. 


Apakah diirnya seorang tahanan, pasti bukan. "Dasar pak 
tua!." Ngomongin orang tua sebenarnya dosa gak sih, tapi 
bodo amat Jio tak peduli. 


"Ehhh, gue bakalan di kasih makan gak sih? Atau gue 
sengaja dibiarin kek gini biar mati." Sindirnya ke arah 
beberapa bodyguard disekelilingnya. 

"Apakah tuan muda lapar?." Timpal salah satu dari mereka. 


Jio memutar bola matanya malas. "Kapasitas otak lo berapa 
sih?." 


"Saya tidak pernah menghitungnya tuan, saya tidak pintar 
berhitung." 


"Ohhh pantas, kenapa gak pake timbangan aja ngitungnya 
atau gak pakai kalkulator." Decak Jio di akhir kata. 


"Tuan muda ingin makan." Yang lainnya menyahut. 


"Tuan muda, tuan muda. Udah gue bilang kalau gue ini 
bukan tuan muda kalian, tuan muda kalian itu si Danish, 
Devan, sama Darel kalau nama gue ini Delbara." 


"Tapi anda juga tuan muda kami." 


Jio memutar bola mata jengah. "Pergi deh lo pada, muak gue 
lihat muka kalian rasanya perut gue kek diaduk, pengen 
muntah." Para bodyguard hanya diam tanpa bergerak 
sedikitpun. "Kenapa?." Tanya Jio sinis, melihat tak ada 
pergerakan. 


"Tuan besar tidak mengizinkan kami bergerak sedikitpun." 
Jawab salah satu mereka dengan datar. 


"Ck! Dasar pak tua!." Umpat Jio. "Si Darel juga kemana, 
sumpah enakan gue ngegembel dari pada kek gini." 
Monoton sekali hidupnya sekarang. 


Bayangkan baru 3 hari dirinya sudah tak betah berada 
disini, semua aturan keluarganya yang bahkan terlihat 
seperti selalu membatasinya. 


Bahkan hanya untuk sekedar menuruni tangga sekalipun 
dirinya harus digendong oleh Danish atau gak Devan, 
alasannya tak ingin dirinya kecapean. 


Oh hayolah, Jio berjalan dari Jakarta ke Bogor saja tak 
masalah apalagi hanya untuk menuruni tangga. 


Klek! 


Suara pintu dibuka menampilkan seorang maid membawa 
nampan berisi makan siang untuk pangeran baru mereka 
ini. 


Semangkok salad yang berisi sayuran mentah dengan 
ragamnya plus mayonaise di atasnya dan berbagai jenis 
buah. Makanan ini terlihat sangat konyol dimatanya, rumput 
kok dimakan? 

Ini serius? 


"Jio maunya seblak, Tuhan!!!." 


eka 


Maaf kalau gaje, biasalah 


Komen next ayoo!!! Kalau dah banyak InsyaAllah akan cepat 
juga dilanjutkan. 


Btw, gimana puasa kalian hari ini? Semoga aman aman aja 
ya 


16. ENAM BELAS 


Jio akhirnya keluar dari kamar setelah seharian penuh hanya 
rebahan disana. Tidak diizinkan sekolah, keluar pagar 
sejengkal pun tak boleh. Apalagi untuk jalan jalan, keluar 
malam, cari angin sejuk, lihat gemerlap lampu perkotaan 
diatas rooftop gedung. Ahhh, baru beberapa hari disini Jio 
sudah merindukan suasana seperti itu. 


Disaat langit menjadi tempatnya berteduh, jalanan 
tempatnya hidup, angin yang menjadikannya teman. 
Kesederhanaan, hal itu yang mengikat semuanya menjadi 
satu kesatuan. Yang selalu Jio alami hari demi hari, namun 
sekarang mau tak mau ia sepertinya harus terbiasa hidup 
seperti ini... membosankan. 


"Gak usah ikut ikut!." Titah Jio sinis, kemanapun ia akan 
melangkah bodyguard itu selalu ikut bersamanya. Apa tak 
pegal selalu berdiri menjaganya yang hanya mageran dan 
mengoceh tak jelas. 


Para bodyguard saling menatap, akhirnya salah satu 
bodyguard bernama Bima mengangguk kearah rekannya. 
Menjalani perintah Jio, dan membiarkan apa yang akan 
dilakukan oleh anak itu sekarang, tapi jangan sampai terlalu 
lepas pengawasan. 


"Gue pengen keatas gedung." Gumam jio lirih menatap 
kearah pintu keluar mansion, yang tak akan bisa ia buka 
untuk keluar. Padahal jangankan keatas gedung, dibelikan 
gedungnya sekalian pun bisa. Siapa yang tak tahu berapa 
banyak kekayaan keluarga Rahendra? 


Dari pagi ia rebahan, siang, sore, tanpa terasa terlewati dan 
kini hari sudah malam. Jio sampai di dapur, beberapa maid 


yang sedang menyiapkan makan malam sempat terkejut 
dengan kehadiran tuan muda mereka secara tiba tiba. 


"Mie mana?." Tanya Jio tanpa basa basi kearah seoarang 
wanita, yang diketahui kepala maid disini. 


"Anda tidak diizinkan--." 


"Diem! Gak usah banyak bacot!!!." Jio menyela cepat, 
tangannya mengambil panci yang berada diatas meja. 
"Kalau sampai ada yang berani laporin, awas lo pada!." 
Panci itu ia todongkan kearah maid yang berada didapur 
secara satu persatu. 


"Keluar gue mau bakar ini dapur!." Tingkahnya persis seperti 
yang dilakukan Dina saat Darel dan Devan ribut waktu itu. 


Kenikmatan sungguh tak terhankan. Aroma mie instan itu 
semerbak kepenjuru ruangan, begitu menggugahkan iman. 
Ahh, penampilannya saja terlihat begitu lezat, ditambah 
dengan warna merah dari bumbu pedasnya. 


Dirga katanya belum pulang begitupun dengan Danish. 
Devan pasti pulang telat karena urusan percintaan, Darel 
tak tahu kemana, sedangkan Dina tengah mengahdirkan 
acara pembukaan cabang restoran milik keluarga. Sekarang 
ia hanya sendiri dimansion, tak perlu basa basi, ia harus 
cepat menghabiskan sepiring mie pedasnya sebelum para 
anggota keluarga pulang. Bisa kelar semuanya kalau hal itu 
benar benar terjadi. 


Tapi sebelum itu harus ada sedikit selebrasi, bocah itu 
terlihat kegirangan melompat lompat kecil. Tanpa sadar jika 
ada kamera pengawas yang menyorotnya sedari tadi. Dirga 
selalu mengawasi tingkah bungsunya walupun dari jarak 
jauh lewat tab miliknya. Malam ini ia terpaksa tak bisa 
pulang karena lembur. 


"Anak nakal." Geram Dirga, sebelum meraih ponsel diatas 
meja dan menghubungi putra sulungnya. 


"Dimana?." Tanyanya to the point setelah panggilan 
tersambung. 


"Tidak, adikmu mulai bertingkah rupanya. Sebagai 
permulaan kau tak perlu memberinya hukuman, cukup 
digertak saja,  paham!." Dirga segera menutup 
panggilannya. Hemat pulsa, katanya. 


Mata Dirga kembali menatap kearah layar tab miliknya, 
dengan tiba tiba seketika terbahak hingga menampakkan 
deretan gigi ratanya. Anak itu-- apakah selebrasinya terlalu 
berlebihan? 


eka 


Setelah dirasa cukup, Jio menghentikan tingkahnya. 
Mengambil sendok ingin menyuap sendok pertama mie 
instan favoritnya, belum sempat landing di mulutnya. 
Tangannya tiba tiba ditepiskan kasar, piring yang tadinya 
berada diatas meja kini berhamburan pecah tak kalah 
menyentuh lantai dingin dapur. 


Jio menonggakkan kepala menatap sang pelaku, ingin 
menyentak tak terima namun semuanya terhenti. Ketika 
melihat Danish tengah menatapnya tajam. 


"Anak nakal!." Geram Danish. 
"Jio emang nakal." 


"MELAWAN?!." 


Seluruh tubuh Jio seketika mati rasa, bergetar hebat. Suara 
dingin itu begitu mencekam ketika masuk ke Indra 
pendengarannya. 


Sebelum tangan mungilnya ditarik, menuju ruang utama. 
Tempat dimana Dina yang barusan pulang begitu juga 
dengan Devan dan Darel. 


"Hiks... lepas." Jio terisak, berusaha melepaskan cengkraman 
erat tangan Danish. 


"Kak?." Darel dan Devan spontan berdiri dari duduknya, 
Danish terlihat menarik tangan adiknya dengan begitu 
kasar. 


"Adek nakal bunda. Dia mau makan mie pedas tadi, padahal 
udah tahu kalau punya masalah sama pencernaannya." Adu 
si sulung. Impresif, berapa kata yang keluar langsung dari 
mulut seorang berjiwa kulkas macam Danish. Bahkan kata 
katanya barusan terdengar seperti mengomel. 


"Adek?." Darel menghampiri adiknya yang kini sudah 
sesugukan, wajah itu masih saja terlihat menggemaskan 
ketika menagis. 

"Tapi ya gak usah kasar, kak." Ucap Devan didepan Danish. 
"Gue gak kasar!." Sanggah Danish. 


"Terus?." 


"Gue cuma narik tangannya aja, biar gak terlepas dan mau 
gak mau ikut!." 


Ya, sama aja bambank, sableng lu ya! Devan sudah mencaci 
dalam hati, dan gak bisa ia keluarkan. Selain dirumah ini 


harus menjunjung tinggi kata menghormati ke yang lebih 
tua. Ada Dina juga disana. 


"Adek, gak apa apa hm?." Dina memeluk putra kecilnya, 
yang masih menangis, ketakutan. Wajah menyeramkan 
Danish seketika terngiang ngiang e dikepalanya. Biasanya 
kalau ada yang membentak Jio bentak balik. Tapi, entah 
kenapa kalau dengan Danish tubuhnya tanpa pasal tanpa 
ayat langsung bergetar hebat. 


"B-bunda, huhu..." Lirih Jio spontan. 
Deg! 


"Tenang tenang, sayang." Dina tersenyum lembut. Mimpi 
apa anak ini semalam. Sekarang Jio sudah memanggil Dina 
dengan sebutan Bunda, dan tak lagi nyonya. 


Wajah yang terlelap damai membuat Dina kembali 
tersenyum manis. Sosok bayi mungil yang ia lihat di 
inkubator dengan berbagai alat medis untuk 
mempertahankan kehidupannya kini sudah tubuh menjadi 
bocah yang tampan. "Anak nakalnya bunda." 


Sekarang ada bocah yang selalu melatih kesabaran dan 
pemancing emosi disini. Dina tak habis pikir, mengingat 
Dirga itu orangnya tak sabaran dan tentu saja emosian. Apa 
yang akan terjadi jika harus berhadapan dengan putra 
mereka mereka yang nakalnya nauzubillah. 


Karena hari sudah sangat larut, Dina akhirnya memejamkan 
mata, menirukan untuk tidur. Menantikan hari berganti 
menjadi pagi. 


ea 


"SIAPA YANG BERANI BUAT ANAK SAYA MENANGIS!." 


Suara itu menggelegar di mansion Rahendra. Seketika 
semua diam, senyap tak ada yang mau angkat suara. Danish 
sudah berangkat kuliah lebih awal, sedangkan Devan dan 
Darel hanya diam, duduk dimeja makan dengan santainya 
melihat drama yang tengah dibuat adiknya. 


Pagi ini Dirga yang baru saja pulang langsung mengamuk. 
Dengan dibakar emosi, matanya menatap nyalang para 
bodyguard yang kini hanya menundukkan kepala, hal yang 
paling ditakutkan meraka adalah ketika tuan besarnya ini, 
murka. 


Di gendongannya ada Jio kini menangis tersedu sedu, penuh 
dengan deraian air mata, sangat menyedihkan. 


"Paman itu." Lirihnya ke arah salah satu bodyguard. 


Mata elang Dirga seketika menatap dimana telunjuk sang 
putra terarah. 


"B-bukan saya tuan." Gelagap bodyguard ini tersentak 
kaget sekaligus syok, mengapa harus dirinya yang menjadi 
sasaran empuk ini bocah. Pikirnya 


"Hiks.. Paman ini bohong yah, dia tadi dorong adek sampe 
jatuh, hiks.. hiks.. ka-katanya dia mau nyiksa adek, 
Huwaaaaaaa." 


Tatapan Dirga memang mematikan membuat siapapun yang 
menatapnya seakan sulit mengambil oksigen untuk 
bernafas. "Apa itu benar?." 


Jleb! 
Merasa tertusuk, ini merupakan sebuah fitnah yang sama 
sekali tak memiliki unsur senyawa kimia. 


"T-tidak tuan saya sama sekali--," Ucapannya dengan cepat 
disela. 


"Boong lu, hiks.. Lu sengaja kan dorong gue terus kepala 
gue kejedot dinding terus gue lupa ingatan setelah itu gue 
gak ingat apa apa kalau sekarang gue udah jadi sultan, 
hiks.. Ngaku Lo!" 


"Hah?." Bodyguard ini cengo. 


"Hiks.. Lo jangan sok sok an amnesia deh. walaupun gue 
masih polos tapi gue tau siapa elu, lo pasti gak suka kan 
sama gue? Lo punya niat jahat kan?." Cerocosnya tanpa 
jeda. 


Apa apaan. Kurang kerjaan banget dirinya mendorong ini 
bocah. 


"Maaf tuan saya--." 
"TUTUP MULUTMU! SIALAN!." Bentak Dirga 
"Bocah itu--." 


"Siapa yang kau panggil bocah?!." Dirga menggertakkan 
rahang. 


"Dia menuding saya tanpa bukti sama sekali." 


"Apa air matanya gak cukup jadi bukti, keparat!." Suara 
Dirga naik beberapa oktaf. 


Jangan kasih kendor! Rasain noh, siapa suruh gak ngizinin 
gue main bola tadi. Senyuman sinis itu mulai terukir di 
wajahnya yang imut. 


"Ayah, adek minta dia di hukum pancung ya." Jio bersandar 
manja di dada bidang milik sang ayah. 


Dirga memejamkan mata, rahangnya masih mengeras 
bahkan urat urat lehernya keluar saking emosinya dirinya 
saat ini. Dirinya sangat tidak bisa melihat putra bungsunya 
menitikkan air mata. 


"Rangga!." 


Rangga, bodyguard pribadinya dengan cepat menghampiri. 
"Siap tuan." 


"Seperti biasa, Kirim pria ini ke kandang buaya kesayangan 
saya." 


"Ihhhh.. kok di kasih ke buaya sih, kasihan tau." Bibir tipis 
milik Jio mengerucut. 


"Biar dia kapok sayang." 


"Sini deh Jio kasih tau." Telinga Dirga mendekat ke arah 
mulut sang putra. "Kalau ayah mau bikin orang kapok itu 
langsung lempar aja ke sungai Amazon yah, biar dianya 
puas di telen anak konda." 


Para bodyguard yang mendengarkannya hanya menelan 
saliva nya susah, sendi kakinya kakinya langsung lemas 
mengingat siapa lagi besoknya yang akan menjadi korban 
sasaran anak tuannya ini. 


Bocah ini tersenyum sinis. Tenyata lebih seru dari gue 
bayangin. 


Dirga menurunkan tubuh mungil Jio di sofa. "Sudah sudah, 
mana yang sakit hm?." 


Jio hanya menggeleng masih setia menampakkan wajah 
palsu sok nurut, Halah padahal di dalam hatinya sudah 
membatin yang bukan bukan. 


Gue gak sejinak itu pak tua, gue cuma terpaksa nih ya. 
Batinnya tersenyum saat Dirga menghapus air matanya. 


Belajar dari kejadian ini sepertinya memang harus 
dibuatkan spanduk, dekat trotoar. Kalau kalian ketemu sama 
bocah hilang spesies kayak gini di tengah jalan, jangan 
dikembaliin ke alamatnya, kirim aja langsung ke alam ghaib 
kalau gak gaspol aja lah. 


"Adek lu itu, bang?." Tanya Darel. 


Devan menatap kearah Darel. Sebelum mengeleng. “Gak 
tau. Adek lu, kali." 


eka 
Next? 


Komen sama vote oyyy, satu apresiasi kalian berharga buat 
aku 


